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ABSTRAK

Annisa Afprima, NIM 1730304003 judul skripsi “PENGARUH TATA
RUANG PERPUSTAKAAN TERHADAP TINGKAT KUNJUNGAN
PEMUSTAKA DI PERPUSTAKAAN UMUM DAERAH TAMAH DATAR .
Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Batusangkar.

Pokok Permasalahan dalam pendlitian ini adalah pengaruh tata ruang
perpustakaan terhadap tingkat kunjungan pemustaka di perpustakaan umum
daerah tanah datar. Tujuan dari pembahasan ini untuk mengetahui tentang
pengaruh tata ruang perpustakaan terhadap tingkat kunjung pemustaka
diperpustakaan umum daerah tanah datar.

Jenis penelitian yang penditi gunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif, yang mana merupakan penelitian yang menggambarkan fenomena
yang terjadi di lapangan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemustaka
yang berkunjung di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar pada tahun 2021
terhitung pada bulan januari sampai juni sebanyak 2160 orang, sedangkan untuk
sampel penelitian sebanyak 96 orang pemustaka.

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Tata ruang
perpustakaan terhadap tingkat kunjungan pemustaka di perpustakaan umum
daerah tanah datar menunjukkan bahwa variabel mengenai tata ruang
perpustakaan 6,02 dan variabel tingkat kunjungan pemustaka sebesar 3,46. Maka
dapat dissimpulkan pengaruh tata ruang perpustakaan terhadap tingkat kunjungan
pemustaka di Perpustakaan Umum Daerha Tanah Datar dalam kategori baik. Pada
uji grand mean tata ruang perpustakaan sebagai lokasi perpustakaan dikatakan
baik dengan nilai grand mean nya sebesar 5,1. Pada uji grand mean tata ruang
perpustakaan ruangan sebagai tempat kegaian disel enggarakan kegaiatan yang ada
di perpustakaan dikatakan baik dengan niali grand mean nya sebesar 3,46.
Pengaruh tata ruang perpustakaan terhadap tingkat kunjungan pemustaka di
Perpustakaan Umum Daerah tanah datar sebanyak 53% menyatakan sangat setuju
dengan adanya tata ruang yang baik sehingga pemustaka nyaman berkunjung
keperpustakaan sedangkan sisanya 47% menyatakan setuju dengan adanya tata
ruang yang balk sehingga dapat meningkatkan kunjungan pemustaka di
Perpustakaan Umum Daerah tanah.

Kata kunci : Tata ruang perpustakaan, tingkat kunjungan pemustaka
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Melalui tulisan ini pula, penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-
besarnya terkhusus kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Taufik ibunda
Muslinawati, kakak Dinny Afifah, Amd.Kom dan Muhammad Ilham,S.T dan
Tika ramadia putri,S.E dan Eka Irwandi, Amd.Kom dan segenap keluarga besar
yang senantiasa memberikan semangat, motivasi, bimbingan dan bantuan kepada
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Penulis

ANNISA AFPRIMA
NIM. 1730304003
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BABI
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
Berkembangnya ilmu pengetahuan, tidak terlepas dari kebutuhan informasi

yang semakin pesat. Dalam ha ini kaitanya sangat erat dengan sebuah
perpustakaan yang selalu merupakan sistem dan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan pengunjung yang diimbangi dengan berkembangan zaman, karena
kebutuhan yang ada dikawasan perpustakaan mencakup semua kegiatan layanan
dan informasi sesuai dengan kebutuhan informasi.

Perpustakaan secara umum merupakan sebuah ruangan, bagian sebuah gedung,
ataupun itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainya
yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca,
bukan untuk dijual. Dengan tujuan sebagai penyimpanan, penelitian, informasi,
pendiidkan dan kultural.

Sebuah gedung perpustakaan berisi informas kebutuhan kinerja yang baik
ditunjang dari mangjemen kemudian manajemen yang baik maka seluruh kegiatan
lebih menjaditerarah sehingga mencapai tujuan yang telah diinginkan (Lasa Hs,
2005).

Perpustakaan juga dapat diartikan sebagal suatu ruangan yang mencakup
bagian dari gedung atau bangunan yang berisi koleks yang diatur dan disusun
sedemikian rupa. Perpustakaan ialah sarana pendukung bagi kegiatan akademik
dimana kegiatan tersebut ialah menyediakan sumber informasi dan pengetahuan
(Zen, 2006).

Pada saat sekarang ini perpustakaan juga bisa dikaitandengan sistem informasi
yang mencakup berbagai kegiatan diantaranya kegiatan pengumpulan,
pengolahan, pengawetan dan pelestarian bahkan penyajian informasi (Lasa, 2005).

Tata ruang dalam perpustakaan ialah salah satu aspek pembinaan perpustakaan

yang memiliki pengaruh dan perana dalam memperlancar kegiatan layanan
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maupun pelaksanaan fungs perpustakaan. Tata ruang yang bak dapat
memberikan minat pengunjung yang lebih nyaman dan kepuasan bagi pengguna
perpustakaa, dengan adanya penataan ruang yang baik, maka di harapkan
pengunjung menjadi |ebih meningkat.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan
merupakan sebuah gedung yang berisi sumber informas serta digunakan untuk
menyimpan koleksi dan terbitan lainya serta disusun menurut tata susunan tertentu
yang sesuai sehingga pemustaka lebih leluasa mencari kebutuhan informasi yang
ada diperpustakaan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
pasa 1 ayat 6, Perpustakaan yang diperuntuhkan bagi masyarakat luas sehingga
sebagai sarana pembelgjaran sepanjang hanyat tanpa membedakan umur, jenis
kelamin, suku, ras dan agama.

Berdasarkan menurut Standar Perpustakaan Nasional kabupaten/kota bahwa
Jumlah anggota perpustakaan paing sedikit 2% dari jumlah penduduk
kabupaten/kota. Kunjungan pemustaka ke perpustakaan paling sedikit 0.10 per
kapita per tahun (Perpusnas RI, 20017)

Adapun jumlah pengunjung di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar
sebanyak 487300 jiwa jika dibandingkan dengan jumlah pengunjung menurut
standar perpustakaan nasional kabupaten/kota sebanyak 400.000. Jumlah
pengunjung daibagi jumlah pengunjung kemudian dakali 100 maka diperoleh
0,1% jiwa, jadi yang berkunjung ke Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar
sebanyak 0,01% atau 0,1%. Maka dari itu dapat dissmpulkan bahwa tingkat
kunjungan di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar masih cukup rendah.
Maka dari itu perlu penataan tata ruang yang bagus agar pemustaka merasa
nyaman untuk datang ke Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar.

Secara umum dalam mengelola suatu perpustakaan tidak terlepas dari susunan
tata ruang perpustakaan. Di era modern saat ini tidak hanya untuk menyediakan
bahan koleks sgja melainkan juga harus memperhatikan tata ruang yang dapat
menarik para pemustaka untuk bekunjung ke perpustakaan datang terus-menerus
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karena kenyaman yang mereka dapatkan. Hal ini menjadi sebuah tantangan baru
bagi perpustakaan untuk menyediakan tata ruang yang nyaman dan menarik.

Tata ruang merupakan penyusunan dalam sebuah perpustakaan sehingga
pemustaka merasa nyaman dalam berkunjung ke perpustakaan. Kemudian dalam
penyusunan tata ruang ini perlu ditata dengan sebaik mungkin (Sedarmayaiti,
2001).

Ruang dan sarana dalam sebuah perpustakaan sangat menentukan untuk
kegiatan dalam perpustakaan sehingga dapat melaksanakan kegiatan tersebut
dengan baik. Terdapat beberapa jenis ruang yang ada di perpustakaan tersebut
yaitu ruang koleksi, ruang baca, ruang pengolahan, ruang baca untuk anak serta
ruang kerja pegawai.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara yang peneliti amati pada tanggal
17 april 2021 Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar tereletak J. Sutan Alam
Bagagarsyah N0.88, Baringin, Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera
Barat 27211, letak yang strategis memudahkan pemustaka untuk berkunjung ke
perpustakaan umum daerat Tanah Datar. Perpustakaan Umum Daerah Tanah
Datar sudah diresmikan oleh wakil bupati Tanah Datar. Perpustakaan Umum
Daerah Tanah Datar memiliki empat lantai yang mana lantai pertama terdapat
ruang baca, ruang pengolahan, ruang ibu menyesuai, ruang pelayanan, ruang baca
anak-anak kemudian lantai kedua terdapat ruang baca, ruang kerja pegawal,
dilantai ketigaterdapat ruang audio visual dan dilantai empat terdapat ruang aula.
Jumlah pengawal yang ada di perpustakaan tiga belas orang yang mempunyai
latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Adapun perbandingan dengan yang
peneliti temui di lapangan yaitu tidak sesuai dengan peraturan standar nasional
kabupaten/kota disini Perpustakaan Umum Daerah Tamah Datar hanya sedikit
dari jumlah penduduk yang ada di kabupaten/kota yang berukunjung ke
perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar

Adapun jumlah keseluruhan koleksi 40.569 eksemplar. Jumlah anggota
perpustakaan yang pada tahun 2020 sebanyak 4873 anggota Pada bulan januari
sampa juni pada tahun 2021 sebanyak 2160. Adapun jumlah anggota pada
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perpustakaan umum daerah tanah datar sebanyak 270 anggota untuk menjadi

Anggota Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar adalah masyarakat umum, cara

untuk menjadi anggota Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar sebagai berikut:
Data pegawai Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar

No Nama Latar belakang pendidikan
1 Eliya, SE S1 Ekonomi

2 Efri, SE S1 Ekonomi

3 Syafwandi, S.Pd S1 Pendidikan

4 Primasidra, SE S1 Ekonomi

5 Dra. Dasmilis S1 Aqgidah filsafat

6 Cici Margeret y, A.md D3 IImu perpustakaan
7 Rika Anggraini, A.md D3 IImu perpustakaan
8 Novizasri yolanda, A.md | D3 lImu perpustakaan
9 Rimatri ananda, A.md D3 llmu perpustakaan
10 | Nurinahasyati, A.md D3 IImu perpustakaan
11 | Fiskaaméiaputri, A.md | D3 IImu perpustakaan
12 | Muhgjirin, A.md D3 IImu perpustakaan
13 | Yusmal davies, A.md D3 IImu perpustakaan

Adapun peneliti melakukan wawancara dengan Mahasiswaialah:

“ Selama Angga pergi ke Perpustakan Umum Daerah Tanah Datar ia
merasa kurang nyaman saat berkunjung ke perpustakaan tersebut.
Karena ia kondisi tata ruang merasa tata ruang baca di
perpustakaan umum daerah tanah tidak menarik untuk dipandang
pada saat membaca buku di perpustakaan (Angga, rabu 05 mei
2021)

“Bagaimana menurut Tessa dengan fasilitas yang ada di Perpustakan
Umum Daerah Tanah Datar, kalau menurut tessa fasilitas yang ada
seperti wifi, tetapi wifi tersebut tidak bisa diakses untuk para
pemustaka yang ada diperpustakaan. Thess berkunjung ke
perpustakaan dua dalam seminggu”. (Tessa, 05 mei 2021)

Dari jawaban informan tersebut dapat sama-sama kita ketahui
bahwa tata ruang baca di perpustakaan umum daerah tanah datar
masih belum tertata dengan bagus serta merasa pengap diruangan
tersebut, rak koleks pun belum tertata dengan rapi sehingga kurang
konsetrasi dalam membaca diruanga tersebut.
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Wawancara dengan Siswa (SMA) ialah:

“ Bagaimana menurut Sari tentang Perpustakan Umum Daerah Tanah
Datar, kalau menurut sari merasa senang untuk datang ke
perpustakaan tersebut. Sari berkunjung ke perpustakaan lima kali
dalam seminggu”. (Sari, 05 mei 2021)

“Apakah alasan Aulia untuk datang ke Perpustakan Umum Daerah
Tanah Datar, karena aulia ada diberikan tugas dari guru, maka dari
itu aulia mencari sumber buku di perpustakaan. Aulia berkunjung
ke perpustakaan dua kali dalam seminggu”. (Aulia, 05 mei 2021)

Dari jawaban informan tersebut sama-sama kita ketahui bahwa
mereka datang keperpustakaan hanya sgja untuk mengembalikan
buku dan membuat tugas sebentar tidak ingin berlama-lama di
perpustakaan karena mereka pikir tata ruang tersebut kurang
menarik kemudian mereka merasa pencahayaan dari ruang tersebut
kurang maksimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut tentang Pengaruh Tata Ruang Perpustakaan Terhadap Tingkat
Kunjungan Pemustaka di Per pustakaan Umum Daerah Tanah Datar.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan dilatar belakang maka peneliti mengidentifikas
beberapa permasalahn yang ditemui sebagai berikut:
a. Penataan Tata ruang kurang nyaman
b. Rak koleksi belum tertata dengan rapi
c. Pencahayaan di ruang kurang maksimal
. Batasan M asalah
Dari beberapa identifikass masalah diatas maka dari itu penulis memberi
batasan ruang lingkup agar lebih terarah yaitu Pengaruh Tata Ruang Perpustakaan
Umum Daerah Tanah Datar terhadap Tingkat Kunjung Pemustaka di
Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar.
.Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari uraian yang terdapat pada latar belakang serta identifikasi
masal ah maka dari itu diketahui rumusan masalah sebagai berikut:
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1. Apakah tata ruang berpengaruh terhadap tingkat kunjungan Pemustaka ?
2. Seberapa besar pengaruh tata ruang perpustakaan terhadap tingkat kunjungan
pemustaka ?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah serta latar belakang maka dari itu tujuan
penelitian ini ialah mengetahui seberapa besar pengaruh tata ruang perpustakaan
terhadap tingkat kunjungan pemustaka di Perpustakaan Umum Daerah Tanah
Datar.
Adapun tujuan yang harus dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah tata ruang berpengaruh terhadap tingkat
kunjung Pemustaka di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tata ruang perpustakaan
terhadap tingkat kunjungan pemustaka Perpustakaan Umum Daerah
Tanah Datar.
F. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memberi pengetahuan tentang mengenai pengaruh tata ruang
perpustakaan terhadap tingkat kunjung pemustaka.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penelitian
terkait ilmu pengetahuan bagaiman pengaruh tata ruang terhadap tingkat
kunjung pemustaka.
3. Luaran penelitan
Diterbitkan sebagai jurnal ilmiah tentang bagaimana Pengaruh Tata
ruang terhadap tingkat kunjung pemustaka di Perpustakaan Umum
Dagerah Tanah Datar.
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G. Definisi Operasional
1. Perpustakaan
Perpustakaan ialah suatu ruangan, bagian dari gedung / bangunan,atau
gedung itu sendiri, yang berisi buku — buku koleks, yang disusun dan
diatursedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan
sewaktu - waktu diperlukan oleh pemustaka (Puworno, 2009).
2. Tata Ruang Perpustakaan
Tata ruang merupakan suatu konsep penyusunan dalam sebuah
perpustakaan sehingga pemustaka merasa nyaman dalam berkunjung ke
perpustakaaan. Kemudian dalam penyusunan tata ruang ini perlu ditata
dengan sebaik mungkin (Sedarmayati, 2001).
3. Tingkat kunjungan pemustaka
Peningkatan berasal dari kata tingkat yang mempunyai makna yaitu
ukuran atau pangkat susunan yang berlapis-lapis. Sedangkat kunjungan
pemustaka yaitu orang yang bertamu ke perpustakaan untuk mencari

kebutuhan informasi.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Perpustakaan
a. Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan memiliki arti secara istilah yaitu “pustaka” sedangkan
menurut kamus bahasa indonesia pustaka itu buku dan kitab, kemudian
istilah dalam bahasa inggris mengatakan kata pustaka yaitu library dengan
kata latin liber atau libri dengan artian buku.

IFLA juga menyatakan bahwa perpustakaan merupakan sekumpulan
bahan dalam bentuk sebuah karya yang berupa tercetak, non tercetak dan
sebagai sumber informas yang tersususn dalam komputer sistem matik
supaya dapat dimanfaatkan oleh pengguna (Hartono, 2016).

Daam Ensiklopedia Nasiona Indonesia (1990:112) ditemukan bahwa
perpustakaan merupakan ruangan tertentu milik suatu instansi yang
didalamnya terdapat kumpulan buku yang tersimpan ditempat yang telah
ditentukan (Lasa Hs, 2005).

Perpustakaan adalah sebuah gedung bagian dari ruang atau ruang itu
sendiri yang terdiri dari buku-buku koleksi kemudian diatur dan disusun
sehingga pemustaka mudah mencari koleksi yang diinginkan untuk
membaca (Sutarno, 2003).

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti  menyimpulkan iaah
perpustakaan sebuah gedung atau institusi yang didalamnya terdapat sebuah
koleksi buku dan majalah sertainformasi, hiburan dan rekreasi.

b. Sgarah Perpustakaan
Perpustaan dikenal oleh manusia setelah mengenal tulisan serta aat tulis

sehingga sgjarah perpustakaan adalah sebuah peradaban manusia saat
mengenal baca tulis tersebut. Manusia pada awanya tidak menetap
melainkan berpindah-pindah dari satu tempat kepada tempat lain, sehingga
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mata pencarian yakni bertani, dalam kehidupan sehari-hari dengan beratani
manusia dapat memperoleh pengalaman dengan memberi tanda pada
sebuah batu dan pohon sehingga dapat menyampaikan sebuah berita ke
manusia lain (Sulistyo-basuki, 1991).

Sekitar tahun 1962 lembaga kebudayaan indonesia dialihkan kepada
Pemerintah Republik Indonesia oleh karna itu namanya pun diubah menjadi
Museum pusat. Namun Museum Pusat ini tidak bertahan lama yang mana
setelah itu diganti lagi menjadi Museum Nasional, sedangkan untuk
perpustakaan sekarang sudah dikenal dengan Perpustakaan Museum
Nasional.

c. Tujuan Perpustakaan
Dalam hal ini tertuang pada pasal 4 Undang-undnag tahun 2007 tentang

perpustakaan yang berbunyi sebagai berikut:

“Perpustakaan bertujuan sebaga wahana pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan
keberdayaan bangsa. Peraturan tersebut menyatakan bahwa sangat penting
adanya upaya untuk melestarikan ilmu pengetahuan dan budaya merupakan
sdah satu bukti perhatian pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan memajukan kebudayaan nasional seperti ananat undang-undnag
dasar 1945”.

d. Fungsi Perpustakaan
Terdapat beberapafungs perpustakaan yaitu sebagai berikut:

1) Khazanah Penyimpanan karya manusia
Perpustakan berguna sebagai penyimpanan beberapa karya yang
dihasilkan oleh manusia baik itu dalam bentuk karya cetak dan karya
rekam sehingga bisa berguna sebaga arsip bagi produk-produk yang
dihasilkan oleh masyarakat yang sebagai khasanah bangsa.

2) Sumber Informasi
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Perpustakaan sebagai sumber informasi sangat berguna bagi
masyarakat karena dengan adanya sumber informasi maka akan
memudahkan masyarakat menemukan informasi yang dibutuhkan.

3) Fungsi Rekreasi

Perpustakaan juga berfungsi sebaga rekreasi sehingga dapat
menghibur pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan seperti
memonton flm dan mendengarkan musik sehingga pemustaka tidak
merasa bosan saat berkunjung ke perpustakaan.

4) Fungs sebagal pendidikan

Perpustakaan tidak bisa dipisahkan dari dunia pendidikan karena
dengan perpustakaan kita dapat mencari sumber informasi yang ingin
kita butuhkan. Dalam hal ini perpustakaan sangat mendukung dalam
dunia pendiidkan(Rachman, 2006).

5) Fungsi pendlitian

Perpustakaan memerlukan sebuah kebutuhan informasi tentang apa
yang diteli. Fungs dari penelitian ini sangat berguna bagi pemustaka
sehingga mudah mendapatkan sebuah informasi.

6) Fungs Pengambilan Keputusan

Dalam fungs pengambilan keputusan ini perpustakaan berguna
bagi bahan rujukan sehingga dapat mengambil keputusan bahan
pertimbangan sebagai data untuk laporan masalalu.

7) Fungs Budaya

Perpustakaan ialah hasil budaya dari karya seorang manusia.
Perpustakaan juga salah satu lembaga yang menyimpan serta
melestarikan kemudian mengimpun karya seorang manusia dari
generasi ke generasi selanjutnya (Rachman, 2006 ).

e. Jenisjenis Perpustakaan
Dalam hal ini terdapat beberapa jenis perpustakaan sebagai berikut:

a) Perpustakaan Internasiona



22

Perpustakaan Internasional yaitu perpustakaan yang memiliki kerja
sama antara dua negara. Dalam ha ini perpustakaan dibuat untuk
memenuhi  kebutuhan informasi untuk membaca sehingga dapat
meningkatkan pendidikan dimasyarakat kemudian perpustakaan ini
muncul sekitar abad ke 20 tahun pertama.

Kemudian pada abad ke 19 dibentuknya badan internasional yang
dilakukan kerja samainternasional oleh negara-negara didunia (Sulistyo-
basuki, 1991).

b) Perpustakaan umum

perpustakaan umum merupakan suatu perpustakaan yang melayani
seluruh kalangan tanpa membedakan ras, pangkat dan gender oleh sebab
itu perpustakaan umum pastinya menyediakan berbagai subyek buku
yang menyediakan informasi yang dibutukan oleh pemustaka dan
berbagai layanan.

Ciri-ciri perpustakaan umum adalah sebagai berikut:

1) Terbuka untuk umum artinya perpustakaan umum terbuka untuk
sapa sga yang ingin berkunjung ke perpustakaan tanpa
membedakan jenis kelamin, pekerjaan agama, ras, politik dan usia.

2) Dana umum merupakan dana yang diperoleh dari masyarakat
kemudian dana umum biasanya terkumpul melalui paak yang
dikelola oleh pemerintah pusat. Kemudian dana ini digunakan
untuk mengel ola perpustakaan umum.

3) Koleksinya sangat banyak, sehingga banyak yang dibutuhkan oleh
masyarakat.

Adapun beberapa Tujuan dari sebuah perpustakaan umum adalah:

a) Menyampaikan kebutuhan informasi untuk dapat meningkatkan
ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat sekitar.

b) Memberikan pengembangan sebuah informasi kepada masyarakat

melalui bahan pustaka dan informasi.
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¢) Memberikan fasilitas untuk belgar sepanjang hayat (Racham,
2006).
c) Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan yang berada dilingkungan perguruan tinggi merupakan
perpustakaan perguruan tinggi.
Adapun tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi adalah:
1) Sumber infromasi bagi masyarakay di lingkungan perguruan tinggi
2) Tersediabahan pustaka atau sumber buku
3) Untuk meminjamkan bahan koleksi kepada pemustaka
4) Tersedinyajasadan sumber informasi (Racham, 2006).
d) Perpustakaan Sekolah
Dalam hal ini perpustakaan sekolah ialah perpustakaan yang berada di
lembaga pendidikan dasar. Pada hakikatnya perpustakaan perguruan
tinggi tidak ada perbedaanya dengan perpustakaan sekolah karena
keduanya sangat berperan penting dalam sarana sumber informasi dan

kegiatan belgar mengajar.

Tujuan dari perpustakaan sekolah sebagai berikut:
1) Menujang kegiatan belgjar disekolah
2) Sebagal sarana pengembangan bakat dan minat
3) Sebagal rekreas
4) Dapat mengembangkan minat baca sepanjang hayat (Racham,
2006).
€) Perpustakaan Khusus
Perpustakaan khusus dilaksanakan oleh instansi maupun kantor yang
bertujuan untuk kegiatan instansi atau kantor itu berada.
Anataralain fungs perpustakaan khusus adal ah sebagai berikut:
1) Sebagai pengambilan keputusan dalam pemecahan persoalan serta

perencanaan untuk keperluan informasi



24

2) Untuk pengembangan staf dalam berbagai tugas penelitian dalam
kebutuhan riset

3) Untuk kepentingan dalam instanss yang dilatih serta
diselenggarakan oleh kantor

4) Kantor atau instansi yang bersangkutan sebagai tempat
penyimpanan dan perawatan dokumen

2. Manajemen Perpustakaan
a. Pengertian Manajemen Perpustakaan

Mangjemen secara istilah berasal dari bahasa prancis managemen
memiliki arti seni dadam mengatur serta melaksanakan. Mangemen
memiliki arti kata to manage yang memiliki arti mengatur pengaturan ini
sendiri dilaksanakan melalui proses yang disusun berdasarkan fungsi-fungsi
manajemn itu sendiri serta urutan-urutanya.

Jo Bryson pada tahun (1990:4) berpendapat bahwa mangemen dalam
perpustakaan dapat dicapai dalam memperhatikan fungsi-fungs manajemen
dengan menfaatkan sumber daya manusia serta sumber dana yang telah
ditetapkan. ( LasaHs, 2007).

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa
Perpustakaan manajemen perpustakaan ialah suatu konsep yang didirikan
oleh beberapa pihak yang didalamnya sebagai pengaturan dan perencanaan
berdasarkan fungsi manajemen yang telah dicapai.

b. Fungsi Manajemen

Mangjemen berhubungan erat dengan segala aktivitas organisasi dan
dilaksanakan oleh semua pihak. Untuk itu dalam mencapai sebuah tujuan
organisai maka diperlukan secara efektif dan efisien, maka dar itu
manajemen memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:

1. Perencanaan (planing)

Perencanaan ialah suatu proses memenukan hal-ha yang dingin
yang dicapal dimasa depan serta memenukan hal yang baru, kemudian
berbagai tahan yang yang perlu dicapai.
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2. Pengorganisasian (Organizing)
Hubungan suatu organisasi dalam penentuan serta pengel ompokkan

dalam bekerja sehinggatercapai tujuan bersama.

3. Pengerakan (Actuaing)

Penggerakkan iadah implementas perencanaan dan
pengorganisasian yang mana seluruh komponen dalam satu sistem
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.

4. Pengawasan (Controling)

Pengawasan ialah proses dalam pengendalian perencanaan serta
pengorganisasian dalam penggerakan. Dalam hal ini mengkaji apakah
semua kegiatan yang telah dilakukan memberikan hasil yang
berguna(Rahma, 2019).

3. Tata Ruang
a. Pengertian Tata ruang

Istilah tata ruang memiliki arti makna yaitu “Tata” dan “Ruang”. Kata
tata juga dapat diartikan pengaturan susunan ruangan suatu wilayah/daerah
(kawasan). Gedung atau ruangan perpustakaan sekaligus sebagai wadah
untuk melaksanakan kegiatan di perpustakaa (Hartono, 2016).

Daam ruangan diperpustakaan perlu diperhatikan dengan hati-hati dalam
mempertimbangan berbagai kebutuhan pemakai agar pemustaka mau
berkunjung ke perpustakaan dalam hal mencari informasi (Suwarno, 2011).

Dalam hal ini dapat kita ketahui bahwa Tata ruang ialah aturan dalam
penyusunan peralatan yang ada di kantor yang berguna untuk pegawai yang
bekerja sehingga mereka merasa nyaman dan bebas bergerak dimana pun
berada(Sedarmayati, 2001).

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa tata
ruang iaah penyusunan dalam sebuah instans yang baik serta dapat
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menjunjang kegiatan yang ada di perpustakaan dan dapat merasakan
kenyaman bagi seseorang dalam hal bekerja.
. Tujuan tata ruang perpustakaan

Hal ini perpustakaan terdapat beberapa tujuan dalam tata ruang
perpustakaan yaitu sebagai berikut:

1) Kegiatan efektivitas dan efisiensi dalam memperoleh tenaga dan waktu

2) Terwujudnya rasa aman serta nyaman udara dan warna dalam lingkungan
sekitar.

3) Menciptakan pelayanan yang berkualitas(L asa Hs,2005).

. Asastataruang perpustakaan

Dalam hal ini terdapat beberapa asas-asas tata ruang diantaranya sebagai

berikut:
1) Asasjarak
Asas jarak merupakan suatu susunan tata ruang yang
memungkinkanproses penyelesaian pekerjaan dengan menempuh jarak
yangpaling pendek.
2) Asasrangkaian karya
Asa rangkailan karya merupakan suatu tata ruang Yyang
menempatkantenaga dan alat dalam suatu rangkaian yang sejaan
denganurutan penyel esaian pekerjaan yang bersangkutan.
3) Asas pemanfaatan
Asas pemanfaatan idah tata susunan ruang  yang

memanfaatkansepenuhnya ruang yang ada (Lasa Hs, 2005).

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa asas-
asas dalam tata ruang perpustakaan tersebut meniliki tiga asas yang mana
asas terseebut adalah asas jarak, asas rangkaian karya dan asa pemanfaatan.
Ketiga asas tersebut membahas tentang bagaimana susunan tata ruang yang

baik dan bagaiman cara penyelenggaraan.

. Sistem Tata Ruang Per pustakaan
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Ruang perpustakaan perlu dirancang untuk menentukan bentuk tata sekat,
tata baur dan tata parak agar dapat dipantau dari sisi ruang baca, ruang
sirkulasi hingga ruang sirkulasi.

Untuk kenyamanan pengguna dan petugas untuk meningkatkan sebuah
kegiatan dalam perpustakaaan, maka perlu diperhatikan penataan ruanga
baca yang baik(Lasa Hs, 2005).

Beberapa sistem tata ruangperpustakaan yaitu:
1) Sistem tata sekat
Ruangan perpustakaan yang diatur untuk menempatkan koleks
sehingga terpisah dari ruangan pembaca pemustaka. Dengan adanya
sistem ini pengunjung tidak boleh masuk dalam ruang koleks tetapi
petugaslah yang mengambilkan dan mengembalikan koleksi yang
dipinjam.
2) Sistem tatapara
Sisitem tata parak ini dapat diatur dan menempatkan sebuah koleksi
terpisah dari ruang baca, sehingga pemustaka sendiri dapat mengambil
koleks di rak yang telah disediakan oleh perpustakaan.
3) Sistem tata baur
Sistem tata baur ini cara penempatan dari koleksi perpustakaan yang
diletakan atau dicampur dengan ruang baca sehingga pemustaka bisa
mengambil dan mengembalikan sendiri.
d. Aspek Tata Ruang Perpustakaan

Dalam aspek tata ruang maka diperlukan sebuah tata ruang yang baik
sehingga pemustaka merasa nyaman dalam berada di perpustakaan. Selain
hal itu dalam penataan ruangan perlu diperhatikan dengan secara baik
sehingga pemustaka dapat dalam mencari suatu informasi yang dibutuhkan
(Suwarno, 2011).

Beberapa aspek dalam penataan ruang perpustakaan sebagai berikut:

2) Aspek fungsional
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Daam aspek ini penataan ruang harus diperhatiakn sedemikia rupa
sehingga masing-masing dan fungs aspek tersebut mempunyal
komponen dalam penyususunan tata ruang atau pun perabot dan benda
lain.

3) Aspek psikologi pengguna

Menyatakan bahwa dalam penataan ruang perpustakaan dapat
memperngaruhi psikologi seseorang yang berkunjung di perpustakaan.
Seluruh fasilitas yang ada diperpustakaan dapat dimanfaatkan untk
mencari informasi olek pemustaka yang berkunjung ke perpustakaaan.

4) Aspek keamanan bahan pustaka

Dalam sebuah perpustakaan keamana sangat penting karena apalagi
sebuah koleksi rusak atau hilang maka petugas perpustakaan dapat
mencari atau mengantinya kembali.

. Faktor Perancangan Tataruang Perpustakaan
Dalam perencangan ruangan perpustakaan ada beberapa ha yang harus
diperhatikan antara lain(Perpusnas RI, 2005).
1) Jumlah koleksi dan perkembangan di masa yang akan datang
2) Jumlah bentuk layanan perpustakaa yang disgjikan
3) Jumlah pustakawan yang menggunakan ruangan
4) Jumlah pemakai atau masyarakat yang dilayani oleh perpustakaan
. Standar Nasional Perpustakaan kabupaten/kota
Landasan teori yang digunakan oleh peneliti adalah Standar Nasiona
Perpustakaan (SNP) tahun 2017(Perpusnas RI, 2017).
1) Lokasi perpustakaan

a) Daam pemilihan lokasi perpustakaan harus benar-benar

diperhatikan sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat.

b) Untuk pemilihan lahan perpustakaan yang harus jelas

kepemilikiannya.
2) Gedung
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a) Luas bangunan gedung perpustakaan paling sedikit 0,008 m2 per
kapita dan bersifat permanen yang memungkinkan pengembangan
fisik secara berkelanjutan.

b) Gedung perpustakaan harus luas sehingga pemustaka merasa
nyaman untuk datang ke perpustakaan.

c) Dadam hal ini gedung perpustakaan dapat memenuhi sebuah
karakteristik sehingga dapat memenuhi sesuai dengan standar
dalam pembangunan gedung perpustakaan.

d) Dalam gedung perpustakaan dapat difasilitas seperti area parkir
yang luas.

3) Ruang dalam perpustakaaan

a) Ruang yang ada diperpustakaan paling banyak sehingga koleksi
baca, staf tertata dengan efektif dan efesien.

b) Setiap Perpustakaan harus wajib dalam memiliki ruang untuk
penyimpanan koleksi sehingga mudah diakses informasi yang ingin
dicari.

¢) Saran untuk penyimpanan sebuah koleksi dalam ukuran paling
sedikit seperti perabot sesuai kebutuhan pemakai.

4) Sarana

a) Saran untuk mengakses informasi paling sedikit yang berupa
perabot dan peralatan.

b) Pelayanan perpustakaan yang berupa sarana seperti perabot dan
peraatan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam jumlah
yang sedikit.

5) Koleks perpustakaan

a) Koleks perpustakaan Kabupaten/kota disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat di kabupaten/kota untuk mendukung
kebijakan pembangunan daerah.

b) Perpustakaan memiliki jenis koleks referensi, koleks umum
(koleksi disirkulasikan), koleksi berkala, terbitan pemerintah,
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koleksi khusus (muatan lokal), koleksi langka, dan jenis koleksi
lainnya yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat.
c) Jenis koleks perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu
sesua dengan kebutuhan masyarakat dengan mengakomodasi
kebutuhan koleks berdasarkan tingkatan umur, pekerjaan (profesi),
dan kebutuhan khusus, seperti kebutuhan penyandang cacat.
d) Komposis dan jumlah masing-masing jenis koleks disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan pembangunan daerah.
6) Jenis koleksi
Jenis koleksi Perpustakaan Kabupaten/Kota disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat di kabupaten/kota untuk mendukung kebijakan
pembangunan daerah. Jenis koleks Perpustakaan Kabupaten/K ota terdiri
dari karya tulis, karya cetak, karya rekam, dan karya dalam bentuk
elektronik.
1) Karyatulisterdiri dari koleks literatur kelabu, manuskrip.
2) Karyacetak terdiri dari buku dan terbitan berkala.
3) Karya rekam terdiri dari koleks audio visual, rekaman video, dan
rekaman suara.
4) Karyadalam bentuk elektronik termasuk koleksi digital.
7) Keanggotaan perpustakaan
Jumlah anggota perpustakaan paling sedikit 2% dari jumlah penduduk
kabupaten/kota.
8) Kunjungan Perpustakaan
Jumlah kunjungan ke perpustakaan paling sedikit 0.10 per kapita per
tahun.
9) Pengadaan bahan perpustakaan
Perpustakaan Kabupaten/Kota mengal okasikan anggaran
penyelenggaraan perpustakaan:
1) Jumlah penduduk sampai dengan 200.000 alokasi anggaran paling
sedikit Rp. 500.000.000 per tahun;
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2) Jumlah penduduk > 200.000 alokas anggaran @Rp. 2500.- per
kapita per tahun.

10) Jumlah jam pelayanan
Jumlah jam pelayanan perpustakaan paling sedikit 8 (delapan) jam
per hari dan dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
3. Ruangan Perpustakaan
a.Pengertian Ruang per pustakaan

Ruangan perpustakaan ialah suatu kegiatan tempat dimana
diselnggarakan perpustakaan. Kegiatan perpustakaan sebagian besar berada
dalam ruangan serta sebagai sumber infromasi (Suhendar, 2007).

Ruangan yang ada diperpustakaan yang tertata rapi yang ada
diperpustakaan tersebut yang juga tertata bagus akan membuat pemustaka
merasa tertarik untuk membaca diperpustakaan (Anugrah, 2013).

Gedung perpustakaan mempunyai beberapa tempat yang terdiri dari
beberapa ruangan yang mana tiap-tiap fungs masing-masing yang berbeda
(RI, 2015).

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa
ruangan ialah hal yang terpenting dalam pembangunan sebuah perpustakaan
sehingga terlaksana suatu kegiatan di perpustakaan.

b. Fungs ruang perpustakaan
Salah satu faktor yang untuk melancarkan pelaksanaan tugas-tugas
pengel olaan perpustakaan. Tanpa ada ruangan tidak akan dapat menjalankan
perpustakaan dengan baik. Fungs ruangan perpustakaan secara umum:
a. Tempat para petugas dalam melaksanakan kegiatan perpustakaan seperti
menghimpun, mengolah, dan mengembalikan pelayanan kepada

pengguna.
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b. Tempat penyimpanan koleks di perpustakaan yang baik serta tersusun
yang sangat rapi.
c. Tempat dilaksanakan kegiatan rutin pelayanan di perpustakaan
d. Tempat belgjar secara bersama dengan para siswa dan masyarakat pada
saat tertentu (Suhendar, 2007).
c. Jenis—jenisruangan yang diperlukan
Dalam hal ini terdapat beberapa jenis ruang yang ada di perpustakaan
sebagal berikut:
1) Ruang Koleksi
Ruang koleks yang berfungs untuk penempatan koleksi bahan
pustaka baik berupa buku, maaah, surat kabar, klipping, brosur dan
bahan tercetak lainya maupun bahan terekam seperti kaset, mikrofis,
film, silde, piring hitam dan lain-lain. Selain itu ada juga ruangan
referensi yang dibuat tersendiri (Siregar, 2010)
2) Ruang baca
Ruangan ini  adaah ruangan yang digunakan  oleh
pengguna/pengunjung perpustakaan untuk membaca bahan pustaka yang
diperlukan. Ruang baca pada umunya dekat dengan koleks atau ruang
kolekss dan ruang baca digabungkan dalam satu ruanga. Pada
perpustakaan besar ruang baca dapat terdiri dari beberapa ruangan sesuai
dengan penempatan koleks perpustakaan yang dimiliki.
3) Ruang kerjateknis dan administrasi
Ruangan ini digunakan untuk mengerjakan berbagai kegiatan antara
lain:
a) Pengadaan bahan pustaka
b) Pengolahan bahan pustaka
¢) Pemeliharaan bahan pustaka
d) Perawatan bahan pustaka
e) Penyimpanan bahan pustaka yang belum diolah
f) Administrasi perpustakaan (tata usaha)
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Pada perpustakaan yang besar, kegiatan tersebut di atas ditempatkan
pada ruang khusu yang terdiri dari ruang pengolahan, ruang pengadaan,
ruang administrasi/ tata usaha, ruang pimpinan serta gedung
pemeliharaan.

4) Ruang khusus

Ruangan ini adalah ruangan yang digunakan secara khusus sebagai
berikut: ruang seminar, dan pertemuan, ruang diskusi, ruang pemutaran
film, ruang khusus bercerita untuk anak-anak, ruang makan kamar kecil
dan lian sebagainya.

5) Ruang umum di luar gedung

Ruangan ini dapat disediakan di luar gedung apabila pengemnangan
memungkinkan seperti: jalan orang dan atau kendaraan, tempat parkir,
garas, ruang instalasi listrik dan air, dan sebagainya.

6) Ruang tambahan apabila memungkinkan
Ruangan ini dapat diadakan jika ada pengembangan sistem kegiatan
dan perpustakaanyang bersangkutan mempunyai kemampuan (Siregar,
2010)
. Luasruang

Sesuai dengan fungsi-fungsi ruangan perpustakan umum, maka luasnya
pun disesuaikan dengan kebutuhan. Namun setidaknya memenunhi
persyaratan sebagi berikut:
1) Ruangan untuk petugas

yaitu petugas perpustakaan perlu disediakan ruangan secara khusus,
setidaknya tempat khusus dalam ruangan perpustakaan secara
kesdluruhan, supaya dalam melaksanakan tugas kegiatannya tidak
terganggu.

2) Ruang untuk menyimpan koleksi
Ruang ini berfungs sebagai tempat penyimpanan koleksi perpustakan

perluditata dan disusun secarateratur dan rapi.
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3) Ruangan untuk kegitan pelayanan yaitu ruangan layanan ini meliputi
ruangan untuk keperluan seperti;

a) Ruangan untuk kegiatan layanan membaca merupakan
ruanganyang diperlukan untuk kegiatan membaca dan
bel gjardi perpustakaan |uas ruangan disesuaikan dengan keperluan.

b) Ruangan untuk layanan referens merupakan ruangan
yangdiperlukan untuk menyimpan koleks refensi dan sekaligus
untukpelayanan.

4) Ruangan untuk kegiatan layanan sirkulasi merupakan ruangan yang
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan layanan peminjaman koleksi
(Suhendar, 2007).

4. Perabotan dan Perlengkapan perpustakaan
a. Pengertian perabot

Perabot merupakan salah satu komponen utama dalam membangun
sebuah perpustakaan yang akan menentukan nyaman atau tidak nyamannya
pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan (Suhendar, 2014).

Perabot adalah salah satu komponen seperti mea, kursi, rak buku dan
lain-lain. Dalam pembangunan perpustakaan yang akan menentukan
nyaman atau tidak nyamannya pengunjung yang datang.sedangkan
perlengkapan ialah fasilitas penunjang seperti mesin tik, komputer dan layar
proyektor. Dalam pemilihan perabot kita perlu memperhatikan atau memilih
perabot yang sesua dengan kebutuhan pemustaka agar perabot yang
digunakan dapat merasa nyaman oleh pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan. Adapun kondis dan sikap pemustaka harus disesuaikan
dengan perabot yang disediakan oleh perpustakaan.

b. Jenisperabot yang perlu disediakan
1) Mgalah
Rak magalah merupakan salah satu perabot yang diperlukan
diperpustakaan sehingga tetap terjaga. Rak majaah yang disediakan bisa
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berbagai macam bentuk, bisa berbentuk setengah trapesium atau bentuk
pesergi empat dengan hambaan/rak landai dan sebainya. Sama halnya
dengan rak buku, rak maaah pun bisa didesain sedemikian rupa
diseduaikan dengan keinginan atau tema yang telah ditentukan
(Suhendar, 2014).

2) Rak surat kabar

Raka surat kabar ini perlu disediakan oleh perpustakaan karena mudah
dalam mencari sumber informasi. Rak surat kabar sangat penting
dibuatkan supaya pemustaka mudah mencari sebuah informasi. Untuk
memenuhi unsur keindahan rak surat kabar, walu pun sederhana maka
perlu didesain sedemikian rupa dan memberikan pewarnaan yang indah
supaya lebih menarik (Suhendar, 2014).

3) Mgabaca

Dadam ha ini mga baca merupakan saah satu perabot yang ada
diperpustakaan dengan adanya meja baca tersebut maka para pemustaka
yang berkunjung ke perpustakaan lebih nyaman dalam membaca dan
membuat tugas.

Demikian juga pewarnaanya bisa tidak mengikuti warna klasik yang
bisa digunakan untuk meja baca yaitu warna coklat. Bisa sgja warna
merah mudah, hijau muda, kuning, atau Perbaduan dari warna -warnaini.
hal ini dimaksudkan supaya lebih menarik para siswa (Suhendar, 2014).

4) Kursi baca

Dalam membangun sebuah perpustakan maka diperlukan kursi baca
sehinga pemustaka betah berlama-lama di perpustakaan.

Pewarnaan kurs hendaknya menyesuaikan dengan warna mea
bacanya. Mga dan kursi salah satu sarana pendukung yang perlu ada
diperpustakaan demi pelaksanaan proses belgjar dan membaca buku
diperpustakaan (Suhendar, 2014).

5) Kursi kerja
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Kurs kgadisini adalah kurs kerja untuk petugas perpustakaan yang
sarana pendukung oleh petugas perpustakaan. Hanya sga kurs kerja
perpustakaan fungsinya ganda, pertama sebagai tempat duduk untuk
pekerjaan pengolahan bahan pustaka. Kedua sebagai tempat duduk untuk
melayani pengguna perpustakaan.

Untuk itu kursi yang harus disediakan adalah kursi yang kuat dan
nyaman, supaya petugas perpustakaan leluasan untuk bergerak
(Suhendar, 2014).

6) Mgasirkulasi

Mega sirkulasi merupakan salah satu meja untuk melayani pemustaka
untuk meminjam buku atau mengembalikan buku tersebut. Perpustakaan
perlu menyediakan mea sirkulas sehingga lebih mudah dalam
melakukan kegaiatan yang ada di perpustakaan.

Megasirkulasi hendaknya dibuat sedemikian rupa. Pada meja tersebut
hendaknya tersedia tempat melakukan pengolahan bahan pustaka, tempat
penyimpanan kartu-kartu (kartu peminjaman, kartu buku ) dan tempat
memberikan layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka
(Suhendar, 2014).

7) Rak buku

Rak buku merupakan sebagai tempat penempatan koleksi buku di
perpustakaan sehingga mudah untuk mencari koleksi yang ingin dicari.
Rak buku ini terdiri dari satu sisi yang ditempatkan di Perpustakaan
(Suhendar, 2014).

5. Tingkat Kunjungan Pemustaka
a. Peningkatan
Kata peningkatan itu berawa dari tingkat mempunyai makna yaitu
belapis-lapis yang menyerupai berlenggek-lenggek contohnya seperti
tumpukan-tumpukan anak tangga.
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Menurut kamus besar bahasa indonesia adal ah proses cara perbuatan cara
meningkat sedangkan menurut Endarmako (2006) peningkatan merupakan
menaikan atau promosi pertambahan eksalasi serta pengembangan.

Berdasarkan pendapat tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa
peningkatan ialah suatu susunan yang bertingkat-tingkat yang menyerupal
rumah serta kenaikan dalam mempromosikan dan pengembanganya.

. Kunjungan

Kata kunjungan dapat dipahami dengan kita mengunjugi tempat dan
mengapa kita mengunji dilaksanakan jadi dapat dijelaskan bahwa arti
kunjungan tidak terfokus kepada siapa yang berkunjung baik dalam
(pegawai, siswa, guru dan masyarakat) namum lebih berfokus kepada
kunjungan dalam tujuan apa sesorang melakukan kunjungan tersebut.

Menurut Endarmako(2006) kunjungan atau berkunjung dapat dikatakan
sebagali hal segga berkunjung atau berkunjung bertandang atau bertamu.
Sedangkan dalam kamus bahasa indonesia kunjungan sebuah proses
mengunjungi atau berkunjung yang dilakukan oleh seseorang atau lebih agar

dapat mencari informasi yang dibutukan.

. Pemustaka

Kata pemustaka berawal dari yaitu seseorang, sekelompok atau
masyarakat serta lembaga yang dapat memanfaatkan fasilitas layanan
pustaka.

Pemustaka itu sendiri seperti diri seseorang yang memiliki sifat dan
karakter yang berbeda, dengan adanya karakter yang berbeda-beda maka
seorang pustakwan harus bisa mengendalikan karakter seorang pemustaka
agar dapat memahassmi suasana hatinya.

Terkait dengan hak dan kewajiban seorang pemustaka, Undang- undang
tentang perpustakaan Nomor 43 tahun 2007 menyatakan bahwa pemustaka

atau masyarakat mempunya hak yang sama untuk memperoleh layanan
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serta manfaat dan menggunakan fasilitas perpustakaan dan berperan serta
dalam pengawasan dan evaluas terhadap penyel enggaraan perpustakaan.

Ahmad juga menjelaskan bahwa biasanya dalam tata tertib sebuah
perpustakaan pasti akan menjelaskan tentang hak dan kewagjiban baik itu
untuk pemustaka atau pun staf perpustakaan berikut ini adalah ha serta
kewajiban seorang pengunjung adalah sebagai berikut:

1) Mendapatkan informasi yang berkualitas

2) Layanan yang diperoleh dari pustakawan cepat, benar dan ramah

3) Pemustaka mendapatkan pelayanan dengan cepat, benar dan ramah
dari staf perpustakaan.

4) Meminjam koleks perpustakaan

5) Memanfaatkan fasilitas perpustakaan

6) Memberikan masukan kepada tenaga perpustakaan

Setelah pemustaka mengetahui hak mereka maka perlu juga mengetahui

kewgjibannya, kewajibanya tersebut antaralai:

1) Mengembalikan koleks yang dipinjam tepat waktu

2) Meméliharakoles yang dipinjam agar tidak rusak

3) Menggunakan kartu anggota tersendiri saat meminjamkan buku
yang ada diperpustakaan.

4) Menghargai pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan dalam
melakukan mencari sebuah informasi di Perpustakaan.

5) Menjaga dan menfaatkan fasilitas yang tersedia diperpustakaan
(Rahayuningsih, 2015).
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No | Keterangan Hasi| penelitian Persamaan | Perbedaan

1 | Munawarah, menunjukan Sama segi judul,
(2018) dengan | bahwa ketersedian | sama Munawarah
judul  “Pengaruh | tata ruang atau | mendliti mengliti minat
tata ruang | fasilitas tataruang | pengunjung
terhadap minat | perpustakaan sementara penulis
baca pengunjung di | Dinas Syariat hanya  mendliti
per pustakaan Islam aceh belum tingkat kunjungan
Dinas Syariat | memadani pemustaka.

Islam”

2 | Muhamad Dhiya | Menunjukan Sama- sega  judulnya,
Fakhran,(2019) bahwa kesedian | sama Muhamad Dhiya
judul “ Pengaruh | kenyamanan tata | meneliti Fakhran menédliti
kenyaman tata | ruang tataruang | budaya baca
ruang perpustakaan pemustaka
perpustakaan umum fredom sementara penulis
umum Fredom | instituse  belum hanya  mendliti
Instituse terhadap | menarik tingkat kunjungan
budaya baca | pemustaka untuk
pemusta. membaca

3 | Dexa Anugrah | menunjukkan Sama Dexa anugrah dan
dan Aidon,(2013) | bahwa penataan | sama Aidon  mendliti
judul * Pengaruh | ruang meneliti pengaruh ruangan
ruangan di | perpustakaan tataruang | perpustakaan
perpustakaan belum sempurna sementara pendliti
solok” dikarenakan tidak sendiri

memperhatikan menganalis  tata
penataan  ruagan ruangan.
perpustakaan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka ada beberapa penelitian yang

sgjenis dengan penelitian yang penulis lakukan namun waktu dalam penelitian

sangat berbeda lokasi dalam penelitian serta indikator yang dipergunakan sangat

berbeda. Maka dari itu penelitian ini mengenai tentang pengaruh tata ruang
terhadap tingkat kunjungan pemustaka di Perpustakaan Umum Daerah Tanah
Datar.
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C.Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan model konseptual yang menjelaskan bagaimana
teori berhubungan dengan faktor yang di identifikass menjadi masalah yang
penting serta merupakan gambaran dalam menyelesaikan masalah.Variabel
denpenden dalam penelitian ini yaitu tingkat kunjungan (Y) sedangkan tata ruang
sendiri menjadi independen (X)

Variabel X Variabel Y
Tata Ruang Tingkat Kunjungan
1. Lokas Perpustakaan 1. Kenyaman
2. Gedung Ruang 2. Fasilitas
Perpustakaan 3. Koleks
3. Sarana
Sumber: Perpusnan RI, 2017:13 Sumber:Herman dan Zen, 2006: 39

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam
penelitian, sehingga rumusan masalah tersebut dalam penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertayaan (Sugiyono, 2018).

1. Hipotesis Nol (Ho) = Tidak terdapat Pegaruh yang positif dan signifikat
dengan Tata Ruang perpustakan terhadap Tingkat Kunjungan Pemustaka di
Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar.

2. Hipotesis Alternatif (Ha) = Terdapat Pengaruh yang positif dan signifikat
dengan Tata ruang Perpustakaan terhadap Tingkat Kunjungan Pemustaka di
Perpustakaan Umum Daerah Tanah datar.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, penelitian ini diawali dengan pengumpulan data yang
bersifat kuantitatif yang berupa angka-angka kemudian disusun secara
sistematis berupa pengol ahan data (Sugiyono, 2017).

Metode kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis dan
mengetahui seberapa besar pengaruh tata ruang terhadap tingkat kunjungan
pemustaka di perpustakaan daerah tanah datar.

B. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini yang berlokasiPerpustakaan Umum Daerah Tanah Datar
tereletak J. Sutan Alam Bagagarsyah N0.88, Baringin, Lima Kaum, Kabupaten
Tanah Datar, Sumatera Barat 27211. Dalam hal ini alasan peneliti mengambil
lokasi ini untuk dijadikan penelitian karena belum ada orang yang mendliti
tentang tata ruang terhadap kepuasan pemustaka kemudian setelah di amati dan
dilakukan wawancara kepada pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan
Umum Daerah Tanah Datar mereka merasa sulit untuk mencari bahan koleks
ke rak dan kemudian dalam hal penataan tata ruang kurang nyaman

Tabe 1
Rancangan waktu penelitian
Uraian Kegiatan Tahun 2021 2022

' [ Okt | Feb | Mar
Melakukan
observas awal
Membuat proposal
Keluar pembimbing
Bimbingan

Seminar Proposal
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Revis proposal

Pendlitian

Sidang Munagasah

Wisuda

C. Polulasi dan Sampsel
1. Populasi

Populasi merupakan salah satu daerah atau wilayah yang terdiri dari
objek/subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik yang berbeda
sehingga dapat ditetapkan oleh penelitian untuk dapat dipelgjari sehingga
ditarik kesimpulanya. Populasi seperti orang sga bahkan berupabenda-
benda serta objek yang dialami (Sugiyono, 2018).Polulas mencangkup
salah satu esensial dan perlu mendapatkan perhatian yang cukup sehingga
peneltian ini in dapat menyimpulkan satua hasil yang dapat dipercaya dan
berguna bagi daerah atau objek penelitian (Y usuf, 2013).

Berdasarkan pendapat tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa
populasi ialah salah satu objek yang digunakan dalam penelitiansehingga
dapat dipercaya dan digunakan sebaik-baiknya untuk suatu daerah tertentu.
Populas dalam penelitian adalah seluruh pemustaka yang berkunjung di
Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar pada tahun 2021 pada bulan
Januari sampai Juni adalah sebanyak 2160 orang.

2. Sampel

Sampel dalam hal ini bagian dari jJumlah karakteristisk yang dimemiliki
oleh populas (Sugiyono, 2018: 81). Sampel merupakan sebagian yang
terpilihdan mewakili populasi tersebut (Y usuf, 2013).

Penulis menggunakan Simple Random Sampling untuk mendapatkan
sampel, yang dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang
ada dalam populasi, tiap elemen populasi memiliki peluang yang sama dan
diketahui untuk terpilih sebaga subjek (Noor, 2015).
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Rumus yang penulis gunakan adalah rumus slovin yaitu sebagai

berikut:
N
n=——-——-=<
1+ (N xe?)
K
n = Jumlah elemen/ anggota sampel
N = Jumlah elemen/anggota populasi
e = Pesen kelonggaraan ketidak telitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih dipilih atau digunakan, misalnya 10%.
Berdasarkan data pengunjung Perpustakaan yang penulis peroleh dari
Perpustakaan Umum Daerah Tanah, jumlah pemustaka yang berkunjung
dari bulan Januari sampai Juni adalah sebanyak 2160 orang pada tahun
2021.

Rumus yang peneliti gunakan adalah Slovin
N

1+ (Nxed)
2160

1+ (2160 x 0,1%)
2160

1+ (2160 x 0,01)
2160

1+ 2160

LI

2160

22,6
95,57

Dengan demikian maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 96 orang.

D. Instrumen pendlitian
Instrumen penelitian merupakan alat dalam penelitian yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam ataupun sosial setelah dilakukan pengamatan secara
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gpesifik selanjutanya fenomena hasil pengamatan tersebut dijadikan variabel
penelitian (Sugiyono, 2017).

Angket merupakan instrumen penelitian yang berisi beberapa pernyataan
yang akan dijawab oleh responden sebagai sumber data.

E. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah variabel yang dikatakan sebagai konsep yang
mengalami varians nilai  (Sulistyastuti, 2017).Variabel penelitian pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informas tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2019).

1. Variabel independen dikatakan dalam kamus bahasa variabel bebas.
Variabel ini disebut juga bebas karena variabel ini dapat mempengaruhi
terjadinya perubahan serta akan menimbulkan variabel dependen
(terikat). Tata ruang dalam penelitian ini merupakan variabel x atau
disebut juga variabel independen.

2. Variabel dependen juga dikatakan dikamus bahasa indonesia yaitu
variabel terikat. Variabel ini juga disebut terikat dikarenakan variabel
yang dipengaruhi serta menjadi akibat. Tingkat kunjungan dalam
penelitian ini merupakan variabel Y atau disebut juga variabel dependen
(Sugiyono, 2019).

F. Teknik Pengumpulan data

Daam teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
informasi yang akan dibutuhkan sebagai untuk mencapai tujuan dari penelitian

ini. Dalam Pengumpulan data penulis melakukan antara lain:

1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabilaingin
melakukan studi pendahuluan umum menemukan permasalahan yang
harus diteliti (Sugiyono, 2018). Wawancara yang peneliti lakukan adalah
wawancara terstruktur, wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
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pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh (Sugiyono,
2018).

2. Observas

Observas salah satu cara untuk mengumpulkan data serta mempunyai
ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara
dan kuesioner (Sugiyono, 2018). Kunci keberhasilan observas sebagai
teknik pengumpulan data sangat banyak ditentukan pengamat sendiri,
sebab pengamatan melihat, mendengar, mencium atau mendengarkan
suatu objek penelitian dan kemudian menyimpulkan dari apa yang
diamati (Y usuf, 2013).

Observasi yang peneliti terapkan yaitu Participant Observation
(Observasi partisipan) dalam observasi ini pendliti ikut serta dalam
kegiatan sehari-hari ( Sugiyono, 2018).

3. Kuesioner /Angket

Dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan kuesioner sehingga memberikan seperangkat pertayaan
atau pernyataan yang tertulis sehingga dapat merespon untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2018).

Tabe 2 Kisi-kisi angket

No Variabel Indikator Nomor butir soal
1. | Taa ruang | 1. Lokas Perpusakaan | 1,2
perpustakaan (x) | 2.Ruang dan Gedung | 3,4,5,6,7
perpustakaan
3. Sarana Perpustakaan | 8,9,10,11
2. | Tingkat 1. Kenyaman 12,13,14
kunjungan (Y) 2. Fadllitas 15,16,17
3. Koleksi 18,19

Pada teknik penelitian ini peneliti membagikan data pertayaan
sebagai melengkapi data dalam penulisan yang diteliti serta dalam
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penelitian ini dapat memberikan jawaban serta respoden secara

keseluruhan dan akan diberi skor pada tiap masing- masing kategori.
Dengan adanya penentuan skor dalam pertayaan tersebut maka dari

itu akan mempunyai tujuan serta dapat mengukur konsep dari setiap

indikator yang telah dirumuskan dalam bentuk pertayaan. Kemudian

untuk pemberian skor peneliti  menggunakan Skala likert yaitu

mempunyai 4 golongan dengan penilaian antaralain:

a. Untuk jawaban Sangat Setuju maka diberi skor 4 (SS)

b. Untuk jawaban setuju makadiberi skor 3 (S)

c. Untuk jawaban tidak setuju maka diberi skor 2 (TS)

d. Untuk jawaban sangat tidak setuju maka diberi skor 1 (STS)

G. Teknik analisdata
1. Uji hipotesis
Dalam uji hipotesis ini peneliti menggunakan uji nonparametris dengan
korelasi spearman rank. Korelasi ini digunakan untuk mencari shubungan
atau untuk menguji singnifikasi olasosiatif bila masing-masing variabel
yang dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak
harus sama. Pada uji korelasi spearman rank Ho akan diterima apabila harga
g hitung lebih kecil dari g tabel (Sugiyono, 2007).
2. Analisis deskriptif
Teknis analisis data merupakan sebuah tahapan yang dilakukan setelah
memperoleh data dari responden. Hal ini melalui kegiatan pengelompokan
data yang disesuaikan dengan variabel dan jenis responden, metabulasi data
berdasarkan variabel dari keseluruhan responden. Selanjutnya data tersebut
disgikan pada tiap variabel yang diteliti dan melakukan perhitungan yang
bertujuan untuk menjawab pertayaan dari rumusan masal ah serta melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono,
2015).
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Untuk menganalisis data mengunakan skala likert dengan mengukur
opini atau perseps responden berdasarkan tingkat persetujuan atau ketidak
setujuan ( Puwarnto dan sulistyastuti, 2017). Pada Skala likert maka diberi
4 pertayaan yang sesuai dengan niali sebagai berikut:

1. Sangat setuju 4
2. Setuju 3
3. Tidak setuju 2
4. Sangat tidak setuju 1

Daam mengetahu penilaian responden terhadap suatu objek, dicari nilai
rata-rata dengan menjumlahkanskor dari setigp skala dan kemudian
dikalikan dengan frekuensi. Hasil perkalian tersebut kemudian dikali dengan
jumlah sampel atau total frekuensi yang ada. Rumus untuk mengitung rata-
rata dapat dinyatakan sebagai berikut:

_xX
TN

K eterangan :
X :ratarata

X

Y».X : Jumlah semuanilai kuesioner

N :jumlah responden

Skala ordina kemudian diubah menjadi skala interval dimana dalam
suatu objek atau kategori dapat diukur berdasarkan suatu atribut yang
memberikan sebuah informas tentang interval antara kategori tiap objek
yang sama. Dalam mementukan skor pengaruh tata ruang perpustakan dapat
dilakukan dengan rumus adalah :

Skaainterva={u(m —n)}: b
Keterangan :
a: jumlah artibut

m : skor tertinggi
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n : skor terendah
b : Jumlah skala penilaian yang ingin dibentuk

Berdasarkan rumus diatas maka pendlitian ini dapat dihitung, dimana
skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 4 dengan skaa penilaian
yang ingin dibentuk berjumlah 2 vyaitu: {1(4—1)}:4} = 0,75, jadi
berdasarkan hasil tersebut didapatkan kriteria penilaian sebagal berikut:

Sangat baik  3,26- 4,00
Baik 1251325
Tidak baik £ 1,76- 2,50

Sangat tidak baik  :1,00- 1,75

H.Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Dalam uji validitas ini merupakan suatu indeks yang memberikan alat
ukur yang benar-benar mengukur apa yang diukur sehingga dapat
mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut valid atau tidak valid
maka dari itu kita perlu menguji dengan korelasi antara shor (nilai) tiap-tiap
butir dari pertanyaan dengan skor total kuesioner (Noor,2013).

Suatu instumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi,
sebaliknya jika instrumen yang kurang valid maka berarti memiliki validitas
yang rendah, Untuk taraf signifika (rt) 5% dengan angka kritik 0,361
(Sugiyono, 2007).

Validitas yang digunaka dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi
product moment, yaitu mengetahui tingkat pengaruh antara variabel
independen dan dependen. Dalam mengukur korelas antata pernyataan
dengan skor total digunakan rumus korelasi (r) product moment.

_ NEZX — (EOEY)
JINZX? — TOANZY? - (ENF)

Tx



Keterangan :
Ixy = koefesien korelasi antaravariabel X dan'Y
N = jumlah responden

>X  =jumlah skor butir soal

>Y  =jumlah skor total soal

SX?  =jumlah skor kuadrat butir soal

SY?  =jumlah skor total kuadrat butir soal

> XY = Jumlah pekalian skor butir dengan skor total
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Kriteria dalam perhitungan, jika r-hitung > r-tabel, maka pertanyaan itu

a Apabila™n9 > maka kuesioner tersebut valid

b. Apabila™""9<"®¥ malka kuesioner dikatan tidak valid

valid, sebaliknya jika r-hitung < r-tabel, maka butir pertanyaan itu tidak
valid.

Pada penelitian ini peneliti menyebarkan kuesioner kepada pemustaka

batu komputer dengan program SPSSversi 20.

1) Vadliditasisi

berkunjung ke perpustakaan umum daerah tanah datar sebanyak 96
pemustaka. Uji dalam validitas ini dalam penelitian ini menggunakan alat

Dalam validitas isi ini suatu instrumen dalam penelitian yang

menyatakan aspek dalam instrumen. Dengan validitas is ini dapat

menentukan keabsahan instrumen yang disusun dengan domain yang

diukur (Yusuf, 2013: 235).
2) Validitas Konstruk

Validitas konstruk ialah konsep rekaan disususn menurut

pandangan seseorang seperti ketelitian, inteligensi dan kreativitas.

Validitas ini lebih menekankan pada seberapa jauh instrumen yang

disusun itu terkait secarateoritis (Y usuf, 2013).
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3) Vdiditas Prediktif

Validitas prediktif ini adalah ketepatan dalam suatu instrumen yang
meramalkan atau memprediks suatu masa yang akan datang atau
merupakan dergjat kesesuain anatara hasil pengukuran dan kinerja

dimasa datang dalam aspek yang diukur (Y usuf, 2013).

b. Reliabilitas

Reliabilitag’keterandalan ialah indeks yang menunjukan sgauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Teknik yang pendliti
gunakaan yaitu Cronbah’s Alpha berarti menunjukkan sgjauh mana alat

pengukur dikatakan konsisten.

: :ka1J 1_§”

1 CEn*
Dimana rumusnya sebagai berikut :0? = =———

1

Rii : redlibilitasintrumen

K : banyaknyabutir pertanyaan
> :Jumlah butir pertanyaan
y.% :varianstota

Suatu instrumen penelitian akan dapat dikatakan reliabel apabilanilai r >
0,06 (Noor, 2012).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Tanah Datar

1. Sgarah Dinas Perpustakaan dan K earsipan Kabupaten Tanah Datar

Perpustakaan Umum Gunung Bungsu Batusangkar didirikan oleh himpunan
aumni sekolah KOAKUNRENZYO, JOKYUKANRI GAKKO, GUNSEI
GAKKO pada tahun 1945 di Batusangkar dengan tujuan senantiasa me masa-
masa sekolah di Batusangkar baik oleh para guru maupun pelatih jepang.
Adanya ikatan historis, smbolis maupun karena nostalgia hubungan anatara
masyarakat Kai/Y ayasan Gunung Bungsu dengan masyarakat selalu terpelihara
dimana mantan guru/ pelatih dari Jepang berulang kali datang berkunjung ke
Batusangkar dengan kegiatan yang diutamakan di bidang pendidikan
masyarakat.

Sesual dengan perkembangan waktu maka pada tanggal 10 November 1988
himpunan alumni ini secara nyata mendirikan perpustakaan di Jalan Hamka no.
58 Parak Jua Batusangkar, di Tanah Milik Ibu Hj. Gin Djailin Tamin dan di
kelola oleh yayasan gunung bungsu.

2. Perkembangan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Datar Nomor 08 Tahun
2003 tanggal 15 Januari 2003 Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten
Tanah Datar resmi menjadi Unit Kearsipan di lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tanah Datar. Secara efektif kantor mulai berjalan pada tanggal 18
Agustus 2003. Pada tahun 2009 kantor Arsip dan Perpustakan Kabupaten
Tanah Datar berubah nama untuk kedua kalinya menjadi Kantor Perpustakaan
Arsip dan Dokumentasi sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tanah
Datar Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pembentukan dan Tata kerja Inspektorat
Badan Perencanaan Pembangaunan Daerah dan Penanaman Moda dan
Lembaga Teknis Daerah.
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Terakhir Peraturan Daerah Nomor 45 Tahun 2006 tentang Kantor
Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Tanah Datar diganti menjadi
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar.

Dinas Perpustakaan dan Kearsigpan Kabupaten Tanah Datar sekarang
berada di Jalan Sultan Alam Bagagarsyah Pagaruyung Batusangkar sedangkan
Gedung Perpustakaan berada di Jalan Sultan Alam Bagagarsyah.

3. Vis dan Misi Perpustakaaan Umum Daerah Tanah Datar

Visi :
Tewujudnya pengelolaan dan penyelamatan arsip dan layanan perpustakaan

yang prima menuiju tertib arsip dan peningkatan minat baca.
Misi :

a. Meningkatkan sumber daya aparatur kearsipan dan perpustakaan yang
berkualitas.

b. Mewudukan pelayanan prima bagi pengguna jasa kearsipan dan
perpustakaan

c. Meningkatkan sistem dan prasarana kerasi pan dan perpustakaan

d. Meningkatkan sarana dan prasarana kearsipan dan perpustakaan

e. Menciptakan tenaga pengelola kearsipan dan perpustakaan yang
profesional

f. Mendorong terciptanya tertip arsip dan perpustakaan yang berbasiis
teknologi informasi

0. Melaksanakan pelstarian arsip dan perpustakasan sebagai pusat
informasi dan pertanggung jawabkan pemerintah

h. Meningkatkan penyelenggaarakan hubungan embaga dan kerja sama

balik dalam maupun luar daerah dibidang kearsipan dan perpustakaan

4. Maksud dan Tujuan Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar
a Maksud
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Perpustakaan terdapat dalam undang-undnag mengenai perpustakaan
ialah semuainformas karya cetak, karya rekam dan berbagai media yang
mempunyai nilai pendidikan yang dihimpun dan diolah undang-undnag
nomor 43 tahun 2007.

b. Tujuan
1. Perpustakaan mum adalah perpustakaan yang diperuntuhkan bagi
masyakat tanpa membedakan umur, gender dan ras.
2. Membuat dokumentasi serta hasil yang dicapai untuk mencari
perkembangan perpustakaan setiap tahunya baik yang bersifat rutin

maupun pembangunan.

STRLLITUR OAGAMISAS] DEMAL PIEPUSTATAAN OAN CEARSISAN TARLIN IT510

BERALY
L
T LLLLRILICY
e K e, ik
2% "
i PR T TR—
e | T
s AAIATI
i
! veeia
3 =
]
BN SRR LN
T DO, b i W
4 ! 0] ¥ (!
I, ALY S e i, AL s o i
e s Wi e mm“.m mmmr b inlabint e
T LAUmH R =
s 1 T T no= + * i

i 1 . T sy | FRELTERR B T T
m |ooMnigaan s apal [ - = i [Feim e
[airuimmask A | isens Ao vF & Ve

v
uno

Struktur Organisas Umum Daerah Tanah Datar

Sumber:Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar.
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5. Data Pegawal Perpustakaan Umum Daerah Tanah

Tabel. 3
Data Pegawai Perpustakaan Umum Daer ah Tanah Datar
No Nama Latar belakang Jabatan
1 | Eliya SE S1 Ekonomi, UMY |Kepala Perpustakaan Umum
Batusangkar. Daerah Tanah Datar.
2 | Efri, SE S1 Ekonomi, UMY |Kas Pengembangan koleksi
Batusangkar. Perpustakaan Umum  Daerah
Tanah Datar.
3 | Syafwandi, S.Pd | S1 Pendidikan, UNRI Kas Deposit  Perpustakaan
Umum Daerah Tanah Datar.
4 | Primasidra, SE | S1 Ekonomi, UNAD Kas Pelayanan Perpustakaan
Umum Daerah Tanah Datar.
5 | DraDasmilis S1 Aqgidah filsafat, IAIN | Kasi pengelolaan  Perpustakaan
Imam Bonjol Padang Umum Daerah Tanah Datar
6 | Cici  margaret | D3 llmu Perpustakaan Pustakawan Laksana Lanjutan
Y,A.Md Perpustakaan Umum  Daerah
Tanah Datar
7 | Rika anggraini, | D3 Ilmu Perpustakaan, | Pustakawan Terampil
A. Md UIN Padang. Perpustakaan Umum  Daerah
Tanah Datar
8 | Noviza sri | D3 Ilmu Perpustakaan, | PustakawanTerampil
yolanda, A. Md | UIN Padang Perpustakaan Umum  Daerah
Tanah Datar
9 | Rimatri ananda, | D3 Ilmu Perpustakaan, | Pustakawan Terampil
A.Md UIN Padang Perpustakaan Umum  Daerah
Tanah Datar.
10 | Nurina hassyati, | D3 IImu Perpustakaan, | Pustakawan Terampil
A. Md UIN Padang Perpustakaan Umum  Daerah
Tanah Datar.
11 | Fiska  amelia| D3 IImu Perpustakaan, | Pustakawan Terampil
putri, A. Md UIN Padang Perpustakaan Umum
DaerahTanah Datar.
12 | Muhgjirin,  A. | D3 IImu Perpustakaan, | Pustakawan Terampil
Md UIN Sunan Kalijaga | Perpustakaan Umum  Daerah
Y ogjakarta. Tanah Datar.
13 | Yusmal davies, | S1 Ekonomi, UNES Pengelolaan Koleksi
SE Perpustakaan Umum  Daerah
Tanah Datar.

Sumber: Wawancara
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6. Waktu dan pelayanan

Pelayanan pemustaka Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar dibuka

dengan waktu antaralain:

Senin s/d Jum’at 08:00-16:00 WIB

B. Hasil uji validitas dan reabilitas
1. Hasil Uji vaiditas

Pada uji validitas ini idah salah satu tingkatan keaslihan alat ukur yang
digunakan. Pada uji validitas ini diguanakan pada penelitian ini adalah uji
korelasi product momen dengan bantuan program SPSS versi 20. Dalam dasar
pengambilan keputusan pada uji validitas ini adalah apabila rhiwng>rtave, Maka
instrumentdikatakan valid. Adapunnilai rtabel dengan nilai N 30 dan koefisien
singnifikan 5% adal ah sebesar 0,361.

Langkah-langkah uji validitas sebagai berikut:

1) Buka program SPSS, kemudian selanjutnya membuat variabel dengan
klik variabel view pada kolom name ketikan jumlah item, selanjutnya
klik skor total , untuk kolom decimal ubah menjadi O untuk semua item
dan skor.

2) Jka sudah dibuku pada halam data editor dengan klik data view
selanjutnya isi data tersebut sesuai variabel atau bisa kita copy dari
microsoft Excel ke SPSS di data niew.

3) Kemudian klik icon Analye>>Correlate>>Brivariate, selanjutnya maka
akan terbuka kotak dialig Brivariate Correlation.

4) Masukkan semua item dan skor ke kotak variables. Pada Correlations
Coefficients pastikan anda memilih person kemudian klik tombol ok,
maka akan didapat output uji validitas variabel x, untuk menguji variabel
Y samalangkanya.
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Tabd. 4
Hasil uji validitas variabel X (tataruang perpustakaan )
Y ang dilakukan terdapat 30 respondedn didapatkan

sebagai berikut:

No soal N r-hitung r-tabel Keterangan
X1 30 0,417 0,361 vaid
X2 30 0,377 0,361 vaid
X3 30 0,523 0,361 vaid
X4 30 0,650 0,361 vaid
X5 30 0,747 0,361 vaid
X6 30 0,550 0,361 vaid
X7 30 0,585 0,361 vaid
X8 30 0,487 0,361 vaid
X9 30 0,799 0,361 vaid

X10 30 0,469 0,361 valid
X11 30 0,757 0,361 vaid

Sumber Ouput SPSSV.20

Berdasarkan hasil uji validitas yang pendliti lakukan terdapat
variadbel X dapat dilihat bahwa masing-masing butiran soal
memiliki™"" |ebih besar dari "® (0,361), maka semua butiran soal
variabel x dikatakan valid. Jadi semua pertayaan dapat dinyatakan
valid dan layak dijadikan angket penelitian.

Tabe. 5
Hasil uji validitasvariabel Y (Tingkat Kunjungan pemustaka)
Y ang dilakukan terdapat 30 respondedn sebagai berikut:

No soal N r-hitung | r-tabel | Keterangan
Y1 30 0, 740 0,361 Valid
Y2 30 0, 595 0,361 vaid
Y3 30 0,618 0,361 vaid
Y4 30 0,511 0,361 Valid
Y5 30 0,575 0,361 Valid
Y6 30 0,397 0,361 vaid
Y7 30 0,601 0,361 vaid
Y8 30 0,575 0,361 vaid

(Sumber Ounput SPSSV.20)
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Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terdapat variabel Y
dapat dilihat bahwa masing-masing butiran soal memiliki lebih
besar dari "® (0,361), maka semua butiran soal variabel Y dikatakan
valid. Jadi semua pertayaan dapat dinyatakan valid atau layak dijadikan
angket pendlitian.

2. Uji Reliahilitas
Daam uji Reliabilitas dapat dilakukan terdapat item pertanyaan yang

rhitung

dinyatakan valid. Hasil analisis yang diperoleh dari uji Reliabilitas untuk item-
item peryataan dari variabel tata ruang perpustakaan (X) dan variabel (Y) dapat
dilihat tabel dibawah ini:

Tabel.6 Rekapitulasi uji reliabilitasvariabel X dan 'Y

Variabel Simbol | Cronbach’s | Keterangan
Variabel Alpha
Tata ruang perpustakaan X 0, 809 Reliabel
Tingkat kunjungan Y 0,719 Reliabel
pemustaka

(Sumber Ounput SPSSV.20)

Berdasarkan hasil uji reliabel dapat diketahui bahwa Cronbach’s Alpha pada
variabel X dan'Y lebih besar dari 0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa varibel X
dan'Y reliabel.
C. Analisisbutir pernyataan variabel X Tataruang perpustakaan
1. Indikator lokasi ruang perpustakaan
a. Pernyataan 1 : saya merasalokas Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar

berada dipusat kota.
Tabel. 7 hasil jawaban rekapitulas responden pertanyaan no 1

Jawaban Skor Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) 2X)
Sangat setuju 4 64 252 ¥X
Setuju 3 29 87 K=
Tidak Setuju 2 0 0 x =337
Sangat Tidak setuju 1 0 0 93
Total 93 337 =3,64
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Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan
mengena lokas perpustakaan yang berada di perpustakaan umum daerah
kabupaten tanah datar menunjukkan skor rataratas 3,64. Jadidapat
dissmpulkan bahwa lokasi Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar dinilai
baik.

. Pernyataan 2 : lokasi Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar mudah di
jangkau dari berbagai daerah
Tabel. 8 hasil jawaban rekapitulas responden pertayaan no 2

Jawaban Skor Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) X)

Sangat setuju 4 45 180 X
Setuju 3 51 153 =N
Tidak setuju 2 0 0 _ 333
Sangat tidak setuju 1 0 0 96

Total 96 333 =3,46

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan
mengenai lokasi perpustakaan yang berada di perpustakaan umum daerah
kabupaten tanah datar menunjukkan skor rataratac 3,46. Jadi dapat
dissmpulkan bahwa lokasi Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar dinilai
baik.

. Nilal grand meat indikator lokasi perpustakaan
te r —r  hii

G =—
m Ju hp

3,64+ 3,46
B 2

=51
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diketahu bahwa pernyataan
mengenal indikator lokas perpustakaan di nilai baik, dengan nilai grand
mean nya5,1.

2. Indikator gedung dan ruang perpustakaan
a. Pernyataan 3. Ruang baca Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar
memberikan kenyamanan bagi pemustaka yang membaca buku.

Tabel. 9 hasil jawaban rekapitulas responden pernyataan no 3

Jawaban Skor Jumlah Nilai Meat (X)
Responden | kuesioer
(N) (X
Sangat setuju 4 61 244 XX
Setuju 3 35 105 =N
Tidak setuju 2 0 0 g — 31
Sangat tidak setuju 1 0 0 96
Total 9 349 =3,63

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan
mengenal gedung dan ruang perpustakaan yang berada di perpustakaan
umum daerah kabupaten tanah datar menunjukkan skor rata-rata: 3,63. Jadi
dapat disimpulkan bahwa gedung dan Perpustakaan Umum Daerah Tanah
Datar dinilai baik.

b. Pernyataan 4: Akses pintu masuk dan keluar ruangan Perpustakaan Umum

Daerah Tanah Datar berfungsi dengan baik .

Tabdl. 10 hasil jawaban rekapitulas responden pernyataan no 4

Jawaban Skor Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) (X)

Sangat setuju 4 46 184 XX
Setuju 3 49 147 =N
Tidak setuju 2 1 2 5 — 333
Sangat tidak setuju 1 0 0 96

Total 96 333 =3,46

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan
mengenai gedung dan ruang perpustakaan yang berada di perpustakaan
umum daerah kabupaten tanah datar menunjukkan skor rata-rata: 3,46. Jadi
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dapat dissmpulkan bahwa gedung di Perpustakaan Umum Daerah Tanah
Datar dinilai baik.

c. Pernyataan 5: Penataan ruangan Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar
sudah bagus

Tabel. 11 hasil jawaban rekapitulas responden pernyataan no 5

Jawaban Skor Jumlah Nila Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) X

Sangat setuju 4 50 200 ¥X

Setuju 3 46 138 X=N
Tidak setuju 2 1 2 x =338
Sangat tidak setuju 1 0 0 96

Total 96 338 =3,52

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan

mengenai gedung dan ruang perpustakaan yang berada di perpustakaan
umum daerah kabupaten tanah datar menunjukkan skor rata-rata: 3,52. Jadi
dapat disimpulkan bahwa ruangan di Perpustakaan Umum Daerah Tanah
Datar dinilai baik.

d. Pernyataan 6. Desain ruangan Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar
menarik sehingga menambah motivasi untuk membaca

Tabel. 12 hasil jawaban rekapitulas responden pernyataan no 6

Jawaban Skor | Jumisah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) (X

Sangat setuju 4 40 160 XX

Setuju 3 56 168 K=
Tidak setuju 2 0 0 P 328
Sangat tidak setuju 1 0 0 96

Total 96 328 =341

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan
mengenal gedung dan ruang perpustakaan yang berada di Perpustakaan
Umum Daerah Tanah Datar menunjukkan skor rata-rata: 3,41. Jadi dapat
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dismpulkan bahwa gedung dan ruang di Perpustakaan Umum Daerah
Tanah Datar dinilai baik.

e. Pernyataan 7: Ruangan Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar memiliki
pencahayaan cukup terang yang memberikan kenyamanan ketika membaca
buku

Tabel. 13 hasil jawaban rekapitulas responden pernyataan no 7

Jawaban Skor Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) (X

Sangat setuju 4 62 248 XX
Setuju 3 34 102 X=N
Tidak setuju 2 0 0 x =320
Sangat tidak setuju 1 0 0 96

Total 96 350 =3,64

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari pernyataan
mengenai gedung dan ruang perpustakaan yang berada di perpustakaan
umum daerah kabupaten tanah datar menunjukkan skor rata-rata: 3,64. Jadi
dapat dissimpulkan bahwa ruang Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar
dinilai baik.
d. Nilai grand mean indikator lokasi perpustakaan

fi T —-r hii

G =
m ju h pe

_ 3,63 +3,46+ 3,52+ 3,41+ 3,64
B 5

47,66

5
=9,53
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diketahu bahwa pernyataan
mengenal indikator gedung dan ruang perpustakaan di nilai baik, dengan
nilai grand mean nya 9,51.
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3. Indikator sarana perpustakaan
a. Pernyataan 8: kursi dan mega di ruangan Perpustakaan Umum Daerah
Tanah Datar sudah tertata dengan rapi dan dapat memberikan kenyamanan
bagi pemustaka ketika menggunakan koleksi perpustakaan.
Tabel. 14 hasil jawaban rekapitulas responden pernyataan no 8

Jawaban Skor Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) (X)

Sangat setuju 4 44 176 XX

Setuju 3 52 156 K=
Tidak setuju 2 0 0 x =332
Sangat tidak setuju 1 0 0 96

Total 96 332 =3,45

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari indikator tentang
sarana mengenal pertayaan sarana perpustakaan yang berada di
perpustakaan umum daerah kabupaten tanah datar menunjukkan skor rata-
ratac 3,45. Jadi dapat dissmpulkan bahwa saran di Perpustakaan Umum
Dagerah Tanah Datar datar dinilai baik.

b. Pernyataan 9 : kondisi rak buku dan tinggi buku di Perpustakaan Umum
Daerah Tanah Datar cukup memadai untuk menyimpan koleksi
Tabel. 15 hasil jawaban rekapitulas responden pernyataan no 9

Jawaban Skor | Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) (X

Sangat setuju 4 53 212 XX
Setuju 3 43 129 K=
Tidak setuju 2 0 0 P 341
Sangat tidak setuju 1 0 0 96
Total 96 341 =3,55

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari indikator tentang
sarana mengenai pertayaan sarana perpustakaan yang berada di
perpustakaan umum daerah kabupaten tanah datar menunjukkan skor rata-
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ratac 3,55. Jadi dapat disimpulkan bahwa sarana di Perpustakaan Umum
Daerah Tanah Datar dinilal baik.

c. Pernyataan 10 : loker jumlahnya sudah mencukupi untuk kebutuhan
pemustaka di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar.

Tabel. 16 hasil jawaban rekapitulas responden pernyataan no 10

Jawaban Skor Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) (X)

Sangat setuju 4 40 160 XX

Setuju 3 56 168 X=N

Tidak setuju 2 0 0 P
Sangat tidak setuju 1 0 0 96

Total 96 328 =3,41

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari indikator tentang
sarana mengenal pertayaan sarana perpustakaan yang berada di
perpustakaan umum daerah kabupaten tanah datar menunjukkan skor rata-
rata 3,41. Jadi dapat dismpulkan bahwa saran di Perpustakaan Umum
Daerah Tanah Datar dinilai baik.

d. Pernyataan 11 : penataan lemari katalog di Perpustakaan Umum Daerah
Tanah Datar sudah baik sehingga pemustaka mudah mencari informasi.
Tabel. 17 hasil jawaban rekapitulasi responden pernyataan no 11

Jawaban Skor | Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) (2X)
Sangat setuju 4 45 216 X — 2X
Setuju 3 42 126 N
- - 342
Tidak setuju 2 0 0 X = o
Sangat tidak setuju 1 0 0 =356
Total 96 342

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021



64

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari indikator tentang
sarana mengenai pertayaan sarana perpustakaan yang berada di
Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar menunjukkan skor rata-rata: 3,56.
Jadi dapat disimpulkan bahwa saran di Perpustakaan Umum Daerah Tanah
Datar dinilai baik.

. Nilal grand meat sarana perpustakaan
L r —71r hil

i =—
m Ju hp

_ 3,45+3,55+3,41+3,56
B 4

13,97

4
=349
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diketahu bahwa pernyataan
mengenal indikator sarana perpustakaan di nilai baik, dengan nilai grand
mean nya 3,49
Berdasarkan nilai rata-rata dari tigp indikator diatas maka dapat
dibuatkan diagram sebagai berikut:
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Diagram Variabel X Tata Ruang
Per pustakaan
12 -
10 - 9,53
8 .
6 .
4 3,45
2 -
O .
Lokasi Ruang dan Gedung Sarana

Berdasarkan diagram diatas dapat kita ketahui bahwa diketahui variabel
X yaitu tata ruang perpustakaan yang dijabarkan dalam tiga indikator yang
memiliki nilai sebesar 5,1 pada indikator lokas perpustakaan, 9,53 pada
indikator ruang dan gedung dan 3,45 pada indikator sarana. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa indikator ruang dan gedung memiliki skor yang
tertinggi dan indikator sarana memiliki skor yang rendah. Peneliti berharap
pada indikator sarana yang memiliki skor terendah agar dapat ditingkatkan
lagi saranayang ada di Perpustakaan Umu Daerah Tanah Datar.

Adapun nilai grand mean yang dapat dihitung dari diagram diatas adalah
sebagal berikut:

i te r —r hi
G m =—7z
Jjuv  hp
_51+953+345
B 3

=6,02
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan variabel X (Tata ruang perpustakaan ) dapat dikategorikan baik
dengan nilai skor rata-rata 6,02

D. Analisisbutir pernyataan variabel tingkat kunjungan pemustaka
1. Indikator kenyaman tingkat kunjungan
a. Pernyataan 12 : sikap pustakawan yang sangat ramah
Tabel. 18 hasil jawaban rekapitulasi responden pernyataan no 12

Jawaban Skor Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) (X

Sangat setuju 4 59 236 XX
Setuju 3 37 m =N
Tidak setuju 2 0 0 P 347
Sangat tidak setuju 1 0 0 96

Total 96 347 =3,61

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari indikator tentang

kenyaman mengenai pertayaan tingkat kunjungan pemustaka perpustakaan
yang berada di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar menunjukkan
skor rataratas 3,61. Jadi dapat dismpulkan bahwa kenyaman di
Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar dinilai baik.

b. Pernyataan 13: keadaan disekitar ruangan Perpustakaan Umum Daerah
Tanah Datar sangat bersih dan rapi
Tabel. 19 hasil jawaban rekapitulasi responden pernyataan no 13

Jawaban Skor Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) (X)

Sangat setuju 4 43 172 XX
Setuju 3 53 159 =N
Tidak setuju 2 0 0 g — 351
Sangat tidak setuju 1 0 0 96

Total 96 331 =3,44
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari indikator tentang
kenyaman mengenai pertayaan tingkat kunjungan pemustaka perpustakaan
yang berada di perpustakaan umum daerah kabupaten tanah datar
menunjukkan skor rata-rata: 3,44. Jadi dapat disimpulkan bahwa keadaan
disekitar Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar dinilai baik.

c. Pernyataan 14: Penataan kursi dan meja sudah bagus
Tabel. 20 hasil jawaban rekapitulas responden pernyataan no 14

Jawaban Skor Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) (X

Sangat setuju 4 61 244 XX
Setuju 3 35 105 =N
Tidak setuju 2 0 0 g — 31
Sangat tidak setuju 1 0 0 96

Total 9% 349 =3,63

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari indikator tentang
kenyaman mengenai pertayaan tingkat kunjungan pemustaka perpustakaan
yang berada di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar menunjukkan
skor rata-rata: 3,63. Jadi dapat disimpulkan bahwa penataan kursi dan megja
di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar dinilai bai

d. Pernyataan 15: ventilas dan suhu ruangan yang ada pada perpustakaan
sudah cukup baik.
Tabel. 21 hasil jawaban rekapitulas responden pernyataan no 15

Jawaban Skor Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) (X

Sangat setuju 4 52 208 XX
Setuju 3 45 132 X=N
Tidak setuju 2 0 0 5 — 310
Sangat tidak setuju 1 0 0 96

Total 9 340 | =354
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Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari indikator tentang
kenyaman mengenai pertayaan tingkat kunjungan pemustaka perpustakaan
yang berada di perpustakaan umum daerah kabupaten tanah datar
menunjukkan skor rata-rata: 3,54. Jadi dapat disimpulkan bahwa ventilasi
dan suhu di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar dinilai baik.

f. Nilai grand meankenyaman
te r —r  hil

i =—
m Ju hp

3,61+ 3,44 + 3,63 + 3,54
N 4

14,22
4
=355

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diketahu bahwa pernyataan

mengenai indikator kenyamanan perpustakaan di nilai baik, dengan nila

grand mean nya 3,55.

2. Indikator fasilitas
a. Pernyataan 16: komputer di ruang baca dapat digunakan mengakses
informasi bagi pemustaka

Tabel. 22 hasil jawaban rekapitulasi responden pernyataan no 16

Jawaban Skor Jumlah Nilai Mean (X)
Responden | kuesioer
(N) (X

Sangat setuju 4 52 208 XX

Setuju 3 44 132 X = N
Tidak setuju 2 0 0 P 340
Sangat tidak setuju 1 0 0 96

Total 96 340 =3,54
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Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari indikator tentang
fasilitas mengenai pertayaan tingkat kunjungan pemustaka perpustakaan
yang berada di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar menunjukkan skor
ratarratac 3,54. Jadi dapat dismpulkan bahwa fasilitas di Perpustakaan
Umum Daerah Tanah Datar dinilai baik.

b. Pernyataan 17: layanan internet Perpustakaan Umum Daerah Tanah

Datar bisa diakses secara online

Tabel. 23 hasil jawaban rekapitulasi responden pernyataan no 17

Jawaban Skor Jumlah Nilai Meat (X)
Responden | kuesioer
(N) X)
Sangat setuju 4 37 148 XX
Setuju 3 58 147 =N
Tidak setuju 2 1 2 s
Sangat tidak setuju 1 0 0 96
Total 96 293 =3,05

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari indikator tentang
fasilitas mengena pertayaan tingkat kunjungan pemustaka perpustakaan
yang berada di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar menunjukkan skor
rataratas 3,05. Jadi dapat dismpulkan bahwa layanan internet di
Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar dinilai baik.

. Nilai grand meanfasilitas

(8 m =

_3,5443,05
N 2
6,59

2
=3,29
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diketahu bahwa pernyataan
mengenal indikator fasilitas perpustakaan di nilai baik, dengan nilai grand
mean nya 3,29.

3. Indikator koleksi
a. Pernyataan 18 : koleksi perpustakaan tertata dengan rapi sehingga merasa
nyaman

Tabel. 24 hasil jawaban rekapitulasi responden pernyataan no 18

Jawaban Skor Jumlah Nilai Meat (X)
Responden | kuesioer
(N) (X)
Sangat setuju 4 56 224 XX
Setuju 3 40 120 =N
Tidak setuju 2 0 2 ¥ = 344
Sangat tidak setuju 1 0 0 96
Total 9% 344 =3,58

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari indikator tentang
koleks mengenal pertayaan tingkat kunjungan pemustaka perpustakaan
yang berada di perpustakaan umum daerah kabupaten tanah datar
menunjukkan skor rata-rata: 3,58. Jadi dapat disimpulkan bahwa koleksi di
Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar dinilai baik.
b. Pernyataan 19: koleks Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar
beragam jenis.

Tabel. 25 hasil jawaban rekapitulas pernyataan no 19

Jawaban Skor Jumlah Nilai Meat (X)
Responden | kuesioer
(N) (X
Sangat setuju 4 47 188 XX
Setuju 3 49 147 =N
Tidak setuju 2 0 0 g 233
Sangat tidak setuju 1 0 0 96
Total 96 335 =3,48

Sumber : data primer diolah bulan agustus 2021
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari indikator tentang
fasilitas mengenai pertayaan tingkat kunjungan pemustaka perpustakaan
yang berada di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar menunjukkan skor
rata-rata: 3,48. Jadi dapat disimpulkan bahwa saran di Perpustakaan Umum
Daerah Tanah Datar dinilai baik.

. Nilai grand meat koleksi

fi r —-r hil

i =—
m Ju hp

3,58 + 3,48
==

7,06
-2
=3,53

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diketahu bahwa pernyataan
mengenal indikato koleks perpustakaan di nila baik, dengan nilai grand
mean nya 3,53.
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Berdasarkan nila rata-rata dari tiap indikator diatas maka dapat
dibuatkan diagram sebagai berikut:
Diagram Tingkat Kunjungan Pemustaka
Variabel Y

36 -
3,55

3,55 - 3,53
35 -
3,45 -
3,4 -
3,35 -
33 -
3,25 -

3,2

3,15 A

Kenyamanan Fasilitas Koleksi

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa variabel Y (tingkat
kunjungan pemustaka) yang terbagal tiga indikator memiliki nilai 3,55 pada
indikator kenyaman, 3,29 pada indikator fasilitas, 3,53 pada indikator
koleksi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator fasilitas memiliki nilai
terendah dengan skor 3,29 dan indikator koleksi memiliki nilai terendah ke
dua. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut peneliti berharap agar tingkat
kunjungan pemustaka di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar dari segi
unsur fasilitas dan koleksi dapat ditinggkatkan lagi dengan baik.

fi r -7 hil
ju hp

: m =



_ 3,55+3,29+353
B 3

=3,46
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai
secara keseluruhan variabel Y ( Tingkat Kunjungan Pemustaka) dapat
dikategorikan baik dengan skor rata-rata 3,46

E. Uji Hipotesis

Dalam ujihipotesis ini dilakukanuntuk mengatahui ada atau tidaknya pengaruh

pada variabel tata ruang perpustakaan dengan tingkat kunjngan pemustaka di

Perpustakaan Umum Daerah tanah datar. Pengujian pada hipotesis ini peneliti

menggunakan uji non parametrik Spearman Rank dibantu menggunakan komputer

dengan aplikasi SPSS.

Correlations

Tingkatkunju
Tataruangper | nganpemusta
pustakaan ka
Spearman'srho  Tataruangperpustakaan Correlation Coefficient 1.000 292"
Sig. (2-tailed) . 004
N 96 96
tingkatkunjunganpemustaka Correlation Coefficient 292" 1.000
Sig. (2-tailed) 004 .
N 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas, maka didapatkan bahwa nilai signifikansi uji hipotesis non
paramentrik dengan spearman rank 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa dari uji
hipotesis tersebut Ha diterima, terdapat pengaruh yang positif antara tata ruang
perpustakaan terhadap tingkat kunjungan pemustaka perpustakaan.
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F. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus non parametrik dengan
sprerman rank didapatkan nilai 0,000 < 0,05, jadi berdasarkan hasil uji korelasi
tersebut didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara tata
ruang perpustakaan dengan tingkat kujungan pemustaka diperpustakaan umum
daerah tanah datar. Kemudian dari analisis deskriptif tanggapan responden
terhadap variabel Tata ruang perpustakaan tata ruang dalam perpustakaan umum
daerah tanah datar sangat mempengaruhi daya tarik dan minat pemustaka di
perpustakaan umum daerah tanh datar, berdasarkan kuesioner yang peneliti sebar
dengan 96 responden yang telah dilakukan menunjukkan bahwa keadaan tata
ruang Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar sangat baik dan memuaskan,
sehingga tingkat pengunjung (pemustaka) di Perpustakaan Umum Daerah Tanah
Datar meningkat karena kenyaman saat pemusaka mengungungi. Adapun
tanggapan responden terhadap variabel tata ruang perpustakaan dengan persentase
53% dan terrendah 47%.

Lebih lanjut tata ruang Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar sudah tertata
dengan balk hal ini terlihat dari faktor pendukung yaitu pewarnaan ruangan,
warna memiliki pengaruh psikologis bagi manusia, pemilihan warna yang tepat
akan sangat mempengaruhi jiwa pemustaka yang dapat membuat suasana hati
merasa nyaman yang akan membuat pemustaka dapat bertahan lebih lamalagi di
dalam suatu gedung perpustakaan kemudia dari segi pencahayaanya terdapat dari
cahaya alami minsalnya matahari, sinar bulan, sinar api dan sumber alami aam
seperti lampu, pengaturan suhu dalam ruangan untuk memperoleh keadaan di
perpustakaan harus dipasang Ac (Air Conditioner). Pasangan Ac harus selama 24
jam karena dapat menjaga kestabilan ruangan. Perabo dan perabotan salah satu
sarana pendukung yang diguanakan dalam proses pelayanan perpustakaan.
Perabot juga merupakan kelengkapan yang harus ada agar kegiatan di
perpustakaan terselenggara dengan baik daan lancar, dari segi susunan raknya
sangat rapi sehingga pemustaka bebas untuk bergerak pada saat mencari sumber

informasi dan membaca.
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Menurut penelitian Munawah (2018) menyatakan bahwa ketersedian tata ruang
atau fasilitas di Perpustakaan Dinas aceh belum memadai, hal ini dapat dilihat dari
segi minat pengunjung yang kurang untuk datang ke perpustakaan sedangkan
menurut Muhamad Dhiya Fakhran (2019) menyatakan bahwa kenyaman tata
ruang perpustakaan umum Fredom Instituse terhadap budaya baca pemustaka
belum menarik dan menurut Dexa Anugrah dan Aldon (2013) menyatakan bahwa
penataan ruang Perpustakaaan belum sempurna dikarenakan tidak memperhatikan
penataan ruang perpustakaaan.

Perbandingan an tara ketiga penelitian yang terdahulu dengan pendliti yang
lakukan sekarang ialah terdapat perbedaan yaitu dimana penataaan ruang di
Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar sudah sangat baik sedangkan dari ketiga
penelitian terdahalu belum cukup sempurna, kemudian dilihat dari dari 47%
menyatakan sangat setuju dengan penataan ruang perpustakaan tersebut dengan
adanya tata ruang Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar.
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BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan kuesioner pernyataan yang peneliti bagikan kepada pemustaka
yang berkunjung ke Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar, maka dapat
dissimpulkan bahwa:

1. Kondis tata ruang perpustakaan umum daerah tanah datar sudah baik. Hal
ini dapat dilihat dari keseluruhan pernyataan yang mengambarkan mengenai
kondis tata ruang dimana sebanyak 53 % memilih sangat setuju, sebanyak
47% responden menjawab setuju dan tidak ada yang menjawab responden
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dilihat juga berdasarkan rentang skor
dimana penilaian 96 responden, nilai variabel tata ruang perpustakaan
sebesar 6,02 termasuk dalam interval penilaian baik.

2. Tingakatkunjungan pemustaka di Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar
termasuk dalam kategori baik atau sangat berpengaruh, hal ini dapat dilihat
dari angket yang disebar kepada pemustaka kondisi tata ruang perpustakaan
terhadap Tingkat kunjungan pemustaka pada Perpustakaan Umum Daerah
Tanah Datar termasuk dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat dimana
sebanyak 53% responden menjawab sangat setuju kemudian 47% tidak ada
yang menjawab responden tidak setuju dan sangat tidak setuju, nilai
variabel tingkat kunjungan pemustaka sebesar 3,46 termasuk dalam kategori
penilaian baik.

B. Implikas

Penelitian dapat di implikasi untuk akademik maupun praktis sebagi berikut:

1. Bagi akademis dari hasil penelitian ini diharapkan mampu dalam
memberikanmasukan dan arahan.

2. Bagi praktis dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
masukan dan saran yang bermanfaat bagi pustakawan dan pemustaka dalam
penataa tata ruang untuk meningkatkan kunjungan. Hal ini diharapkan

mampu dalam meningkatkan kunjungan pemustaka ke perpustakaan.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Untuk pustakawan agar dapat mempertahankan dan memperhatikan tata
susunan ruang Perpustakaan Umum Daerah Tanah Datar sehingga
pemustaka nyaman berada di dalam ruang perpustakaan.

2. Untuk pemustaka sendiri diharapkan agar dapat memberikan masukan dan
saran kepada pihak pengelola perpustakaaan tersebut supaya agar diperbaiki

secaramaksimal.
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DAFTAR LAMPIRAN

A. Surat |zin Penditian

Lampiran 1
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B. Surat Rekomendasi
Lampiran 2
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C. Kerangka Kuesioner
Lampiran 3
KERANGKAKUESIONER
PENGARUH TATA RUANG PERPUSTAKAAN
TERHADAP TINGKAT KUNJUNGAN PEMUSTAKA
DI PERPUSTAKAAN UMUM DAERAH TANAH DATAR

No Variabel Indikator No butir soa
1. |Taa ruang | 4. Lokas Perpusakaan | 1,2
perpustakaan (X)

5.Ruang dan Gedung | 3,4,5,6,7
perpustakaan
6. Sarana Perpustakaan | 8,9,10,11

2. | Tingkat 4. Kenyaman 12,13,14
kunjungan (Y)

5. Faslitas 15,16,17

6. Koleksi 18,19
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ANGKETPENELITIAN
PENGARUH TATARUANGPERPUSTAKAANTERHADAP
TINGKATKUNJUNGAN PEMUSTAKA
DIPERPUSTAKAANUMUM DAERAH TANAH DATAR

Mohon anda untuk mengisi angket sesuai dengan identitas dan jawaban yang benar.
Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah baik-baikpernyataanyangadadal amangketini.

2. Angketini terbagi dalam dua bagian, pertama tentang tata ruang
perpustakaan dankeduatentang tingkat kunjungan pemustaka

3. Padatiap pernyataan terdapat empat pilihan jawaban diantaranya:
1) Sangat setuju (SS)
2) Setuju (S)
3) Tidak Setuju (ST)
4) Sangat Tidak Setuju (STS)

4. Berilahtanda Ceklis (V) pada salah satu kolom yang dianggap benar sesuai
dengan pendapat anda.

5. Terimakasih atas kesediaan mengisi angket ini.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Pekerjaan :

Umur

A. Pernyataan variabel X (Tataruang perpustakaan)
No Pernyataan SS S | TS| SIS

1. Saya merasa lokasi Perpustakaan
Umum Daerah Kabupaten Tanah Datar
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berada dipusat kota

Lokas Perpustakaan Umum Daerah
Kabupaten Tanah Datar mudah di
jangkau dari berbaga daerah

Ruang baca Perpustakean Umum
Daerah Kabupaten Tanah Datar
memberikan kenyaman bagi pemustaka

yang membaca buku

Akses pintu masuk dan keluar ruangan
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Tanah Datar berfungsi dengan baik

Penataan ruangan Perpustakaan Umum
Daerah Kabupaten Tanah Datar sudah
bagus

Desain ruangan Perpustakaan Umum
Daerah Kabupaten Tanah Datar menarik
sehingga menambah motivas  untuk

membaca

Ruangan Perpustakaan Umum Daerah
Kabupaten Tanah Datar memiki
pencahayaan cukup terang Yyang

memberikan kenyaman ketika membaca

Kursi dan mga yang ada di ruangan
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Tanah Datar sudah tertatarapi dan dapat
memberikan kenyamanan bagi
pemustaka ketika menggunakan koleksi
perpustakaan.
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Kondis rak buku dan tinggi rak buku di
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Tanah Datar cukup memadai untuk
menyimpan koleksi

10.

Lokerjumlahnya sudah  mencukupi
untuk  kebutuhan  pemustaka di
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Tanah Datar

11.

Penataan lemari katalog di Perpustakaan
Umum Daerah Kabupaten Tanah Datar
sudah baik sehingga pemustaka mudah

mencari informasi

. Pernyataan variabel Y (tingkat kunjungan pemustaka)

No Pertanyaan SS TS STS

12. Sikap pustakawan yang sangat ramah

13. Keadaan sekitar ruangan Perpustakaan
Umum Daerah Kabupaten Tanah Datar
sangat bersih dan rapi

14. Penataan kursi dan meja baca sudah
bagus

15. Ventilas dan suhu ruangan yang ada
pada ruang perpustakaan sudah cukup
baik

16. Komputer di ruang baca dapat
mengakses informasi bagi pemustaka

17 Layanan internet di  Perpustakaan

Umum Daerah Kabupaten Tanah Datar
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diakses secaraonline

18. Koleksi perpustakaan yang tertata rapi
membuat ruangan perpustakaan menjadi
nyaman

19. Koleks Perpustakaan Umum Daerah

Kabupaten Tanah Datar beragam jenis
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Foto Pengisian Angket

Foto Pengisian Angket

(s, o
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Foto pengisian angket

Foto ruang baca anak

94



Foto layanan sirkulasi

Foto ruang pekerjaan pegawai
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Foto ruang baca

Foto ruang pengolahan

Foto ruang baca
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Foto ruang baca anak
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E. Nilai Skor Kuesioner

Lampiran 6

N [ X [ X | X [ X | X [ X | X |X |X |X]1 | X1 |Tota|Y |Y |Y |[Y |Y |Y |[Y |Y |Tota

3 (4 |3 |4 |3 |4 3 |4 4/ 3|3 |3 (388 |4 3 |4 3|4 |3 |4 |3 |28

4 |3 |4 (4 |3 |4 |3 |4 3 4|3 |4 (39 |4 4 |4 3 |4 |3 |4 |3 |29

0|3 |3 |3 |4 /(3 |4 |3 |4 |3 (4 |3 |38 |3 |4 3 |4 3 |4 3 |4 |28
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29

27

27

29

27

32

32

32

31

28

28

29

28

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23
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24

42

29

25

38

27

26

39

28

27

39

28

28

42

26

29

40

27

30

30

31

39

28

32

38

27

33

38

28

38

28

35

38

28

36

37

29
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24

26

28

28

27

32

30

32

32

32

28

28

29

37

38

39

40

41

42

45

46

47

48

49
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50

39

29

51

39

27

52

42

30

53

41

24

32

55

32

56

32

57

36

25

58

38

27

59

39

28

60

31

61

35

31

62

38

30
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31

24

26

27

28

24

26

27

29

30

30

26

26

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75
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76

33

24

77

33

28

78

24

79

39

28

80

39

28

81

38

28

82

39

28

83

39

28

38

28

85

39

28

86

39

27

87

40

28

88

38

28
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89

38

28

0

39

28

91

38

28

92

40

28

93

39

27

o4

39

28

95

39

28

96

39

28




F. Hasl Uji Validitas

106

Lampiran 7
Correlations

x1 X2 x3 x4 x5 X6 X7 x8 x9 x10 x11 totalx

x1 Pearson Correlation 1 134 .200 .208 .358 -.065 .138 177 .267 .079 310 417
Sig. (2-tailed) 481 288 271 .052 733 466 .350 154 679 095 .022

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

x2 Pearson Correlation 134 1 071 536" 128 .035 157 189 174 -.042 041| 377
Sig. (2-tailed) 481 708 .002 502 .855 407 317 357 825 828| .040

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X3 Pearson Correlation .200 071 1 .018 4707 .096 397 094 | 420 042 456" | 523"
Sig. (2-tailed) 288 708 923 .009 615 .030 619 021 825 011| .003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

x4 Pearson Correlation 208 536" 018 1 342 414 148 342| 476" 398" .300| .650"
Sig. (2-tailed) 271 .002 923 .064 .023 434 .064 .008 .029 .107| .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

x5 Pearson Correlation 358 128 4707 342 1 287 400" .042| 750" 46| 7037 | 747"
Sig. (2-tailed) .052 502 .009 .064 124 .028 825 .000 442 .000| .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X6 Pearson Correlation -.065 .035 .096 414 287 1 261 460 263 482" 283| 550"
Sig. (2-tailed) 733 .855 615 .023 124 163 .010 161 .007 130| .002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X7 Pearson Correlation 138 157 397 148 400" 261 1 .098| 6327 -071| 4727 585
Sig. (2-tailed) 466 407 .030 434 .028 163 607 .000 710 .008| .001
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X8 Pearson Correlation 177 .189 .094 342 042 460" .098 1 042| 780" .088| .487"
Sig. (2-tailed) .350 317 619 .064 825 .010 607 826 .000 645| .006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x9 Pearson Correlation 267 174 4207 476" 750" 263 632" 042 1 .103 8107 | .799”
Sig. (2-tailed) 154 357 021 .008 .000 161 .000 826 588 .000| .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x10 Pearson Correlation .079 -.042 042 398" 146 482" -071 780" .103 1 244 | 469"
Sig. (2-tailed) 679 825 825 .029 442 .007 710 .000 588 193| .009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x11 Pearson Correlation 310 041 456 .300 703" 283 4727 .088| .810" 244 1| 757"
Sig. (2-tailed) .095 828 011 107 .000 130 .008 645 .000 193 .000
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
totalx  Pearson Correlation 417 377 523" 650" 747" 550" 585" 4877 7997 | 4697|7577 1
Sig. (2-tailed) 022 .040 .003 .000 .000 .002 .001 .006 .000 .009 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations




yl y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 totaly
yl Pearson Correlation 1 168 712" .076 478" 390 311 258 7407
Sig. (2-tailed) 375 .000 .690 .007 .033 .094 169 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
y2 Pearson Correlation 168 1 283 316 .088 179 .302 482" 595"
Sig. (2-tailed) 375 .130 .089 645 345 .105 .007 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
y3 Pearson Correlation 7127 283 1 -.064 372 .084 .305 124 618"
Sig. (2-tailed) .000 .130 737 043 658 101 514 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
y4 Pearson Correlation .076 316 -.064 1 158 .081 253 515" 5117
Sig. (2-tailed) .690 .089 737 403 672 177 .004 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
y5 Pearson Correlation 478" .088 372 158 1 .000 605" -.154 575"
Sig. (2-tailed) .007 645 .043 403 1.000 .000 417 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
y6 Pearson Correlation 390 179 .084 .081 .000 1 -.169 4707 397
Sig. (2-tailed) .033 345 658 672 1.000 371 .009 .030
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
y7 Pearson Correlation 311 .302 .305 253 605" -.169 1 .038 601"
Sig. (2-tailed) .094 .105 .101 177 .000 371 843 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
y8 Pearson Correlation 258 482" 124 515" -.154 4707 .038 1 575"
Sig. (2-tailed) .169 .007 514 .004 417 .009 843 .001
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Totally Pearson Correlation 7407 595" 618" 5117 575" 397 601" 575" 1
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .004 .001 .030 .000 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

G. Hasil Uji Reliabilitas

Lampiran 8

1. Hasil Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.809 11

Hasil Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

719

8
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Rekapitulas uji validitas variabel Y tingkat kunjungan pemustaka
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No No soal N r-hitung r-tabel K eterangan
1 Y1 30 0, 740 0,361 valid
2 Y2 30 0, 595 0,361 valid
3 Y3 30 0,618 0,361 valid
4 Y4 30 0,511 0,361 valid
5 Y5 30 0,575 0,361 valid
6 Y6 30 0,397 0,361 Vdid
7 Y7 30 0,601 0,361 Vdid
8 Y8 30 0,575 0,361 Vdid




Rekapitulas uji validitas variabel tata ruang perpustakaan

No No soal N r-hitung r-tabel Keterangan
1 X1 30 0,417 0,361 valid
2 X2 30 0,377 0,361 Vvalid
3 X3 30 0,523 0,361 valid
4 X4 30 0,650 0,361 valid
5 X5 30 0,747 0,361 Valid
6 X6 30 0,550 0,361 valid
7 X7 30 0,585 0,361 Vvalid
8 X8 30 0,487 0,361 Valid
9 X9 30 0,799 0,361 valid
10 X10 30 0,469 0,361 vaid
11 X11 30 0,757 0,361 Valid

111



112

Reabilitas

a. Hasl uji reabiltas variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.809 11

b. Hasil uji reabilitas variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.719 8

c. Hasil uji reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.851 19
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NIM

Tempat/Tgl Lahir
JenisKelamin
Agama

Jurusan

Fakultas

Emall

Nama Orang Tua

Pekerjaan Orang
Tua
Alamat

Riwayat
Pendidikan

akrowdNE
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